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ABSTRAK
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Kata Kunci :Manajemen _Laboratorium Sains, Pengelolaan Sarana,

Evaluasi Sarana

Penelitian_ini, membahas manajemen sarana laboratorium sains di SMA
Negeri 1 Meureudu Kabupaten Pidie Jaya yang meliputi laboratorium kimia, fisika,
dan biologi. Laboratorium sains berperan penting dalam mendukung pembelajaran
berbasis praktik, namun dalam pengelolaannya masih ditemukan berbagai
permasalahan, seperti keterbatasan pengadaan alat dan bahan, kurangnya sumber
daya manusia, serta lemahnya sistem evaluasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengelolaan sarana
laboratorium sains, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi sekolah.
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancaray‘dansdokumentasi terhadap kepala sekolah,
kepala laboratorium, dan tenaga laboran. Hasil/penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan dilakukan melalui rapat koordinasi tahunan yang melibatkan guru
sains dan ténaga laboratorium. Pelaksanaan ‘pengadaan alat dan bahan hanya
dilakukan sekali dalam setahun, sehingga sering kali tidak mampu memenuhi
kebutuhan praktikum mendadak. Evaluast sarana laboratorium masih bersifat
insidental dan belum sistematis, terutama‘dalam hal pemeliharaan dan monitoring
kelayakan alat maupun bahan. Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan
anggaran, prosedur pengadaan yang tidak fleksibel, dan minimnya tenaga laboran
yang mampu mengelola tiga laboratortum sekaligus. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya peningkatan fleksibilitas pengadaan, penguatan
sistem evaluasi, serta penambahan tenaga laboratorium agar pemanfaatan sarana
laboratorium sains lebih optimal dalam menunjang pembelajaran.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fasilitas serta sarana pembelajaran memegang peranan yang sangat berarti
dalam usaha menghasilkan atmosfer yang kondusif di dalam dunia pembelajaran.
Proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik tanpa didukung dengan terdapatnya
fasilitas serta sarana yang baik pula. Supaya tujuan pembelajaran tersebut bisa
dicapai hingga butuh dicermati seluruh swatu yang menunjang keberhasilan tujuan
pembelajaran itu. Fasilitas.serta prasarana dalam dunia pembelajaran di Indonesia
sendiri senantiasa bertepatan dalam upaya revisi kualitas pembelajaran itu sendiri,
dalam pasal 45‘ayat 1 undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun
2003 dipaparkan: “Tiap satuan pembelajaran resmi ataupun non resmi menyediakan
fasilitas-Serta prasarana yang memenuhi keperluan pembelajaran cocok dengan
perkembangan serta pertumbuhan kemampuan raga, kecerdasan intelektual, sosial,

emosional, serta kejiwaan peserta didik™!

Salah satunya buat proses’ pembelajaran yang berjalan dengan baik
diperlukan manajeman fasilitas serta prasarana laboratorium. Pada dasarnya
laboratorium ialah suatu tempat studi ilmiah,eksperimen maupun pengukuran serta
pelatihan ilmiah. Bagi Depdiknas laboratorium merupakan tempat untuk
mengaplikasikan pengujian teoritis, teori keiflmuan, pembuktian uji coba, riset
dengan memakai alat-alat bantu'yang hendak jadi kelengkapan dari fasilitas serta

prasarana dengan mutu serta kuantitas yang mencukupi.

Laboratorium ini juga berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran yang memerlukan peralatan khusus sebagai tempat untuk
memberikan pengalaman belajar pada peserta didik untuk berinteraksi dengan alat-

alat secara langsung. Laboratorium sebuah tempat yang harus dikelola dengan baik

"Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 45 ayat (1).

’Depdiknas, Standar Minimal Laboratorium Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, (Jakarta:
Dirjen Dikdasmen, 2018), h. 5.



sehingga terdapat beberapa faktor yang saling berkaitan satu sama lain. Alat-alat
yang canggih di laboratorium, dengan staf profesional belum tentu dapat
mengaplikasikan laboratorium berfungsi dengan baik, maka oleh karena itu butuh
adanya manajemen laboratorium. Manajemen laboratorium adalah suatu bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan laboratorium sehari-hari, karena
manajemen laboratorium yang baik memiliki sistem organisasi yang baik, uraian
kerja (Job Description) yang jelas, pemanfaatan fasilitas yang efektif, efisien,

disiplin, dan administrasi laboratorium.’

Laboratorium sains_yang meliputi laboraterium kimia, fisika, dan biologi
membutuhkan pengelolaan sarana secara menyeluruh, mulai dari perencanaan
kebutuhan alat® dan bahan, proses pengadaan, penyimpanan, inventarisasi,
penggunaan, pemeliharaan, hingga evaluasi dan penghapusan. Apabila manajemen
terhadap sarana ini tidak dilakukan secara terstruktur, maka akan berdampak pada
terganggunya pelaksanaan praktikum, penurunan mutu pembelajaran, bahkan bisa

menimbulkan risiko keselamatan bagi pengguna laboratorium.

Pemerintah telah “mengatuss'standar minimal sarana dan prasarana
pendidikan melalui Permendiknas No. 24 Tahun 2007 dan Permendikbud No. 34
Tahun 2018, yang menetapkan bahwa setiap”sekolah, khususnya SMA wajib
memiliki laboratorium sains yang memenuhi kelayakan dalam hal kelengkapan alat
dan bahan, tata ruang, keselamatan kerja; serta sistem pengelolaan yang sesuai.
Artinya, tidak hanya ketersediaan alat yang penting, tetapi juga bagaimana alat dan

bahan tersebut dikelola dengan baik sesuai standar yang telah ditetapkan.*

Hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 17 Desember 2024 di
Laboratorium Sains SMA Negeri 1 Meureudu, ditemukan bahwa sekolah ini telah
memiliki struktur manajemen laboratorium, termasuk kepala laboratorium dan
laboran. Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai permasalahan dalam

pengelolaan sarana laboratorium.

3Daryanto, Manajemen Laboratorium Sekolah, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), h. 3.
“Kementerian Pendidikan Nasional RI, Permendiknas No. 24 Tahun 2007; dan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Permendikbud No. 34 Tahun 2018.



Permasalahan 1, yaitu sistem pengajuan alat dan bahan yang hanya
dilakukan satu kali dalam setahun. Hal ini menyulitkan pemenuhan kebutuhan
praktikum yang bersifat mendadak, terutama ketika bahan habis di tengah semester.
Bahkan, jika bahan yang dibutuhkan tidak tersedia saat itu juga, maka kegiatan
praktikum terpaksa ditunda hingga proses pengadaan berikutnya. Sementara itu,
untuk kebutuhan yang dianggap mendesak dan tersedia di pasaran, pembelian
dilakukan secara langsung oleh pihak sekolah, namun hanya sebatas bahan yang

ada.

Permasalahan 2, yaitu keterbatasan sumber daya manusia (SDM) serta
alokasi waktu dalam pengelolaan laboratorium. Jumlah tenaga laboran yang
tersedia belum memadai untuk mengelola tiga laboratofium sains secara optimal.
Akibatnya, sebagian besar tanggung jawab teknis sering dialihkan kepada guru
bidang studi yang pada saat bersamaan memiliki beban mengajar,yang padat.
Kondisi ini membuat pengelolaan laboratorium, khususnya dalam hal
pemeliharaan, penyimpanan, dan evaluasi alat maupun bahan, tidak dapat
dilakukan secara maksimal dan cenderung hanya diperhatikan ketika kegiatan

praktikum akan dilaksanakan.

Permasalahan 3, yaitu ditemukan pula-sejumlah bahan Kimia yang telah
melewati masa berlaku (kadaluwarsa) namun belum diganti, yang dapat
membahayakan jika tetap digunakan. Proses inventarisasi memang dilakukan oleh
laboran, namun belum mengacu,secara maksimal pada standar nasional pendidikan
dan belum dilengkapi dengan sistem evaluasi yang rutin dan terdokumentasi

dengan baik.’

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
sarana laboratorium belum dilakukan secara optimal, baik dari segi perencanaan,
pengadaan, maupun pengawasan. Padahal, jika dikelola dengan baik, laboratorium
tidak hanya menjadi tempat belajar praktik, tetapi juga menjadi pusat

pengembangan keterampilan berpikir kritis, logis, dan ilmiah bagi peserta didik.

SHasil observasi langsung oleh peneliti di Laboratorium Sains SMA Negeri 1 Meureudu
pada tanggal 17 Desember 2024.



Dalam kenyataannya, banyak sekolah masih mengalami kendala dalam

menerapkan manajemen laboratorium secara efektif.

Sejumlah penelitian terdahulu turut memperkuat hal ini. Santoso
menunjukkan bahwa perencanaan dan pengadaan alat laboratorium di banyak SMA
masih bersifat reaktif dan tidak berbasis pada analisis kebutuhan kurikulum.®
Rahmawati menemukan bahwa walaupun alat tersedia, sistem pencatatan dan
pelaporan inventaris belum optimal, sehingga rawan terhadap kehilangan dan
kerusakan.” Hidayat dan Sulastri juga, menyoroti bahwa pemeliharaan sarana
laboratorium sering diabaikan karena keterbatasan manajemen dan kurangnya

evaluasi berkala.®

Pengelolaan sarana laboratorium sains membutuhkan pethatian khusus dari
pihak sekolah, terutama dalam hal perencanaan dan pelaksanaan manajemen yang
sesuaigdengan standar. Manajemen yang lemah tidak hanya berdampak pada
ketidakefisienan penggunaan alat, tetapi juga dapat membahayakan keselamatan
peserta didik saat melaksanakan praktikum. Maka dari itu, diperlukan evaluasi dan
penelitian lebih lanjut terhadap bagaimana manajemen sarana laboratorium sains

diterapkan, khususnya di SMA Negeri 1 Meurcudu.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, peneliti merasa penting untuk
mengkaji secara mendalam tentang bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi manajemen sarana.laboratorium..sains. dilakukan di SMA Negeri 1
Meureudu Kabupaten Pidie Jaya. Dengan harapan, hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas
pengelolaan laboratorium, sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan

pembelajaran sains yang lebih optimal.

®Santoso, Analisis Manajemen Sarana dan Prasarana Laboratorium Kimia di SMA Negeri
Se-Kabupaten Tulungagung (Skripsi, Universitas Negeri Malang, 2019), h. 47.
"Aeni Rahmawati, Manajemen Kurikulum, (Jawa Barat: LovRinz Publishing, 2021), h. 12.
8Hidayat dan Sulastri, “Tingkat Kesesuaian Sarana Laboratorium IPA dengan Standar
Nasional di SMA Kabupaten Bandung,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 8, No. 2 (2020): h.
59.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana pengelolaan sarana laboratorium sains di SMA Negeri 1
Meureudu?

2. Bagaimana evaluasi terhadap sarana laboratorium sains di SMA Negeri 1
Meureudu?

3. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam manajemen sarana laboratorium
sains di SMA Negeri | Meureudu?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk:

1. Mendeskripsikan pengelolaan sarana laboratorium sains di SMA Negeri 1
Meureudu.

2. Menjelaskan evaluasi terhadap sarana laberatorium sains di SMA Negeri 1
Meureudu.

3. Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam manajemen sarana
laboratorium sains di SMA Negerid Meureudu.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat penelitian teoritis

Penelitian ini diharapkan = dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan kajian ilmu Manajemen Pendidikan, khususnya terkait
pengelolaan sarana laboratorium sains di sekolah menengah atas, serta dapat
menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Manfaat penelitian secara praktis

a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam

meningkatkan efektivitas perencanaan, evaluasi, dan pemecahan kendala

dalam pengelolaan sarana laboratorium sains.



b. Bagi Guru dan Laboran, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
pentingnya manajemen yang sistematis dalam pemeliharaan dan
penggunaan sarana laboratorium.

c. Bagi Peneliti, penelitian ini menjadi pengalaman langsung dalam mengkaji
permasalahan manajemen laboratorium sains sebagai bekal akademik dan

profesional di masa depan.

E. Definisi Operasional
Kata operasional ini dibuat untuk menghindari kesalahan persepsi suatu
pernyataan terhadap penelitian ini, sehingga paneliti menguraikan beberapa istilah
dari pokok penelitianvini. Istilah tersebut antara lain:
1. Manajemen Sarana

Manajemen adalah suatu proses. perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan secara
efektif dan efisien. Dalam konteks pendidikan, manajemen berfungsi untuk
mengatur seluruh kegiatan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
optimal. Menurut Wibowo, manajemen merupakan suatu rangkaian kegiatan
yang dilakukan dalam upaya untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama
dengan forang lain dan menggunakanssumber daya yang tersedia secara
optimal ?

Sarana adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mendukung kelancaran
suatu kegiatan, Dalam konteks pendidikan, sarana meliputi semua perlengkapan
dan peralatan yang digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran,
termasuk laboratorium, alat peraga, bahan praktik, dan media pembelajaran
lainnya. Menurut Kurniawan, sarana pendidikan adalah segala sesuatu yang
secara langsung digunakan dan mendukung proses belajar mengajar, seperti
meja, kursi, alat tulis, media pembelajaran, dan fasilitas laboratorium. '

2. Manajemen Laboratorium

® Wibowo, Manajemen: Teori dan Aplikasi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2020), h. 15.
YHendra Kurniawan, Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan (Yogyakarta:
Deepublish, 2021), h. 22.



Manajemen laboratorium (laboratory manajement) merupakan rancangan
atau cara untuk mengelola laboratorium. Laboratorium dapat dikelola dengan
baik apabila perlengkapan yang terdapat dalam laboratorium sudah memadai,
terlebih lagi jika peralatannya sudah termasuk dalam kategori canggih.Namun
dari itu, tidak cukup dengan peralatannya saja yang canggih. Akan tetapi perlu
juga cara untuk mengorganisasikan peralatannya dengan manajemen yang baik
dan benar. Oleh karena itu, manajemen laboratorium dengan kegiatan yang
dilkukan pada saat praktikum akan disatukan antara manajemen dengan kegiatan
praktikum sehari-hari. Adapun.pelaksanaan. manajemen laboratorium disekolah
pada dasarnya meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan,

penataan, penggunaan, pemeliharaan dan penghapusan:'!

3. Laboratorium Sains

Laboratorium sains adalah suatu tempat atau ruang yang dilengkapi
dengan sarana dan prasarana khusus untuk menunjang kegiatan praktik dan
eksperimen dalam bidang ilmu pengetahuan alam, seperti fisika, kimia, dan
biologi. Laboratorium  berfungsi, “sebagai /lingkungan belajar yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan keterampilan ilmiah, seperti
mengamati, mengukur, menganalisis, dan’ menarik kesimpulan berdasarkan

bukti empiris.'?

F. Kajian Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan tema manajemen sarana
laboratorium sains telah dilakukan oleh berbagai peneliti sebelumnya, diantaranya:
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dengan judul Manajemen
Laboratorium IPA di SMA Negeri X Kota Yogyakarta tahun 2021. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian yaitu guru [IPA

dan kepala sekolah. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah belum

"Fachri Djas, Manajemen Laboratorium (Laboratory Management), (Medan: Fakultas
Kedokteran USU, 2020), h. 12.

2Amna Emda, “Laboratorium sebagai Sarana Pembelajaran Kimia dalam Meningkatkan
Pengetahuan dan Keterampilan Kerja llmiah,” Lantanida Journal, Vol. 5, No. 1, 2020, h. 83-92.



optimalnya pelaksanaan manajemen laboratorium IPA di sekolah, khususnya pada
aspek inventarisasi, pengelolaan alat, serta belum adanya tenaga laboran yang
secara khusus menangani laboratorium. Akibatnya, tugas pengelolaan laboratorium
ditangani langsung oleh guru IPA, yang juga memiliki beban mengajar.
Pembahasan dalam penelitian ini mencakup fungsi-fungsi manajemen seperti
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pengelolaan
laboratorium IPA. Peneliti menyoroti bahwa manajemen dilakukan secara mandiri
oleh guru, tanpa keterlibatan tenaga teknis atau laboran, sehingga pengelolaan
cenderung tidak terstruktur. Kegiatan pencatatan inventaris dilakukan secara
manual dan tidak diperbarui secara berkala, sedangkan perawatan alat hanya
dilakukan jika terdapat kerusakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
ketersediaan alat tergolong cukup, namun aspek inventarisasi dan pemeliharaan
belum berjalan optimal. Peneliti merekomendasikan perlunya pelatihan manajemen
laboratorium bagi guru, pengadaan tenaga laboran khusus, serta pembentukan
struktur’ pengelolaan laboratorium yang lebih sistematis dan profesional agar
kegiatan praktikum dapat terlaksana dengan baik dan berkelanjutan.'®

Selanjutnya penelitian yangrdilakukan oleh Hidayat dan Sulastri dengan
judul Tingkat Kesesuaian Sarana Laboratorium IPA" dengan Standar Nasional di
SMA Kabupaten Bandung tahun 2020. Pengelitian ini menggunakan metode survei
deskriptif kuantitatif, dengan sampel sebanyak 15 SMA di Kabupaten Bandung.
Penelitian ini melibatkan guru IPA; Kkepala laboratorium, dan staf laboratorium
sebagai subjek penelitian. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
rendahnya tingkat 'kesesuaian sarana laboratorium IPA dengan Standar Nasional
Pendidikan (SNP). Banyak sekolah yang belum memenuhi standar minimal yang
ditetapkan, baik dalam hal kelengkapan alat praktikum, kondisi ruang laboratorium,
maupun aspek keselamatan dan kenyamanan dalam penggunaan sarana.
Pembahasan penelitian ini mencakup pengukuran lima aspek standar sarana
laboratorium berdasarkan SNP, yaitu: ketersediaan perabot, peralatan pendidikan,

media pendidikan, bahan habis pakai, dan perlengkapan lain. Hidayat dan Sulastri

3Rahmawati, Manajemen Laboratorium IPA di SMA Negeri X Kota Yogyakarta, Skripsi
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2021), h. 1-65.



menekankan bahwa salah satu penyebab rendahnya kesesuaian adalah karena
belum optimalnya manajemen pengadaan dan pemeliharaan alat, serta tidak adanya
evaluasi rutin terhadap sarana laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas sekolah berada pada kategori kurang sesuai dengan standar SNP,
khususnya pada aspek jumlah dan jenis alat laboratorium yang tersedia. Selain itu,
kondisi ruang laboratorium juga belum memenuhi standar kenyamanan dan
keamanan, seperti sirkulasi udara, penerangan, dan pengaturan ruang penyimpanan
bahan kimia. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar pihak sekolah
meningkatkan pengelolaan sarana laboratorium, baik dalam hal pengadaan,
pemeliharaan, maupun evaluasi berkala.'*

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Santosoyang berjudul Analisis
Manajemen Sarana dan Prasarana Laboratorium Kimia di SMA Negeri se-
Kabupaten Tulungagung tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan subjek penclitian yaitu kepala laboratorium dan guru mata
pelajaran kimia. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bahwa proses
pengadaan alat laboratorium dilakukan secara reaktif, yaitu hanya saat alat atau
bahan benar-benar dibutuhkan, bukan berdasarkan perencanaan jangka panjang
atau analisis kurikulum. Selain itu, kegiatan pengawasan dan evaluasi terhadap
sarana dan/prasarana laboratorium masih jarang dilakukan karena keterbatasan
tenaga teknis, seperti laboran atau teknisi laboratorium yang khusus menangani alat
dan bahan praktikum. Dalam pembahasannya, Santoso menyoroti pentingnya
penerapan fungsi-fungsi manajerial dalam pengelolaan sarana laboratorium, mulai
dari perencanaan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, penggunaan, pemeliharaan,
hingga penghapusan alat. Penelitian ini menunjukkan bahwa tanpa perencanaan
yang baik dan pengawasan yang rutin, pengelolaan laboratorium akan berjalan
secara tidak efektif dan tidak efisien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak
sekolah belum memiliki sistem manajemen laboratorium yang terstruktur, baik
dalam pencatatan inventaris maupun dalam perencanaan pengadaan alat. Hal ini

menyebabkan keterlambatan dalam pelaksanaan praktikum, penggunaan alat yang

“Hidayat dan Sulastri, Tingkat Kesesuaian Sarana Laboratorium IPA dengan Standar
Nasional di SMA Kabupaten Bandung, (2020), h. 1-45.
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tidak sesuai standar, serta risiko kerusakan alat yang lebih tinggi. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya penyusunan rencana pengadaan berbasis kebutuhan
kurikulum serta penambahan tenaga teknis laboratorium untuk mendukung
pelaksanaan praktikum yang lebih optimal.'?

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Winda Ratna Sari yang berjudul
Analisis Manajemen Laboratorium IPA di SMK Negeri 1 Singgahan Tuban tahun
2023 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengelolaan laboratorium
IPA di sekolah tersebut menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi langsung, wawancara dengan guru dan staf
laboratorium, serta studi‘dokumentasi. Subjek penelitian terdiri atas guru IPA dan
tenaga pendukung yang terlibat langsung dalam operasional laboratorium sains.
Permasalahan/utama dalam penelitian ini adalah manajemen laboratorium yang
belum berjalan maksimal, yang ditandai dengan kurangnya pemahaman kepala
sekolah dan guru tentang pentingnya pengelolaan laboratorium, terbatasnya
anggaran, dan minimnya sarana dan prasarana penunjang. Pembahasan mencakup
lima aspek utama dalam manajemen. Pertama perencanaan, meliputi penetapan
tujuan laboratorium, alokasi sumber daya, dan penjadwalan penggunaan
laboratortum. Kedua pengorganisasian, berfokus® pada pengelolaan sarana,
peralatan, dan tenaga pengajar. Ketiga pelaksanaan, yang menekankan pentingnya
keselamatan, pemeliharaan alat, dan keberlangsungan kegiatan praktikum.
Keempat pemantauan, dilakukan melalui evaluasi kinerja dan umpan balik dari
pengguna laboratorium. Kelima'perbaikan, difokuskan pada strategi peningkatan
efisiensi, efektivitas, ‘dan kualitas layanan laboratorium. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem manajemen laboratorium IPA di SMK Negeri 1
Singgahan telah mencakup seluruh aspek manajerial (POAC), namun masih
terdapat hambatan signifikan seperti keterbatasan sumber daya dan fasilitas.

Peneliti merekomendasikan perbaikan melalui peningkatan alokasi anggaran,

15Santoso, Analisis Manajemen Sarana dan Prasarana Laboratorium Kimia di SMA Negeri
se-Kabupaten Tulungagung, Skripsi (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2019), h. 1-65.
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pengembangan fasilitas, integrasi teknologi dalam pembelajaran, dan kemitraan
dengan pihak eksternal untuk penguatan sumber daya dan pelatihan.!®

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurfadilah yang berjudul
Evaluasi Pengelolaan Laboratorium IPA Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan
di SMA Negeri Kota Makassar tahun 2018. Penelitian ini menggunakan metode
evaluatif kualitatif dengan subjek penelitian yaitu laboran dan guru IPA.
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bahwa pengelolaan laboratorium
IPA di beberapa SMA Negeri di Kota Makassar belum sepenuhnya memenuhi
Standar Nasional Pendidikan (SNP), terutama dalam aspek pemeliharaan alat dan
ketersediaan bahan habis pakai. Alat-alat yang telah rusak atau aus tidak segera
diperbaiki atau diganti, dan beberapa bahan praktikum penting seringkali habis di
tengah semester tanpa pengadaan ulang yang cepat. Pembahasan dalam penelitian
ini menyoroti bahwa pengelolaan laboratorium yang baik memerlukan perencanaan
dan pemeliharaan yang rutin, serta manajemen bahan dan alat yang berbasis pada
standar nasional. Selain itu,. keterlibatan tenaga pendidik dan teknisi dalam
pelatihan manajerial juga menjadi faktor penting untuk menciptakan sistem
laboratorium yang profesional danberkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan laboratorivm masth tergolong kurang maksimal. Kurangnya
pelatihan manajemen laboratorium bagi sguru dan teknisi berdampak pada
kurangnya pemahaman terhadap standar operasional. Oleh karena itu, peneliti
merekomendasikan agar sekolali melakukan pelatihan manajemen laboratorium
secara berkala, menyusun program pengadaan dan pemeliharaan alat dan bahan
sesuai kurikulum, ‘serta-memperkuat sistem evaluasi sarana laboratorium secara

periodik.!”

1Winda Ratna Sari, Analisis Manajemen Laboratorium IPA di SMK Negeri 1 Singgahan
Tuban, Prosiding SNPS 2023 (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 23 September 2023), h. 293—
297.

17 Nurfadilah, Evaluasi Pengelolaan Laboratorium IPA Berdasarkan Standar Nasional
Pendidikan di SMA Negeri Kota Makassar, Skripsi (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin,
2018), h. 1-68.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika pada penulisan karya ilmiah ini terdiri dari:

BAB I, Pendahuluan yang berfungsi sebagai acuan dalam melaksanakan
penelitian, pada bab ini berisi tentang mekanisme penelitian, yaitu: menguraikan
secara berurutan kegiatan penelitian dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian penelitian
terdahulu yang relevan kemudian ditutup dengan sistematika peneulisan.

BAB II, Kajian teori yang membahas tentang teori-teori yang berkaitan
dengan judul, yaitu mengenai Manajemen-Sarana Laboratorium Sains di SMA
Negeri 1 Meureudu Kab. Pidie Jaya. Yang berisi Konsep dasar manajemen,
manajemen sarana -pendidikan, laboratorium sains disekolah, dan proses
manajemen sarana laboratorium.

BAB III, Metode penelitian yang mengurai tentang jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, dan uji keabsahan data.

BAB IV, Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang meliputi:
gambaran umum lokasi ‘penelitian, hasil penelitian; dan pembahasan hasil
penelitian.

BAB V, adalah bab penutup yang membahas mengenai kesimpulan dan

saran dari peneliti.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Manajemen

1. Pengertian Manajemen
Manajemen merupakan suatu proses yang sangat penting dalam mencapai

tujuan organisasi, baik dalam konteks bisnis, pemerintahan, maupun lembaga
pendidikan. Dalam konteks pendidikan, manajemen menjadi jantung penggerak
yang mengatur segala aspek agar pelaksanaan kegiatan berjalan dengan efektif dan

efisien, termasuk dalam hal pengelolaan sarana laboratorium.

Secara umum;  manajemen dapat diartikan< sebagai suatu proses
perencanaan,/pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap sumber
daya, baikdmanusia maupun non-manusia, untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut
Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ‘ditetapkan sebelumnya.'® Dengan kata lain,
manajemen tidak hanya sekadar mengatur, namunjuga menyangkut keterampilan

dalam mengkoordinasikan berbagai elemen agar dapat saling mendukung.

Sementara itu, menurut Sutisna, manajemen merupakan serangkaian proses
yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
terhadap sumber daya yang tersedia, untuk mencapai tujuan secara efisien.!® Ini
berarti bahwa manajemen tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga pada

proses pencapaian tujuan secara terstruktor dan terkontrol.

Dalam dunia pendidikan, manajemen menjadi dasar dalam menjalankan
roda organisasi sekolah. Menurut Mulyasa, manajemen pendidikan adalah proses

pengelolaan lembaga pendidikan melalui perencanaan, pengorganisasian,

¥ Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, Edisi Revisi
(Jakarta: Bumi Aksara, 2021), h. 3.
"“Nana Sutisna, Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020), h. 22.
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pengarahan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal.?’

Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip manajemen sangat penting untuk
menjamin keberhasilan program-program pendidikan, termasuk dalam pengelolaan

fasilitas pendukung seperti laboratorium sains.

Dalam kaitannya dengan pengelolaan sarana laboratorium sains di sekolah,
penerapan prinsip-prinsip manajemen menjadi sangat penting agar seluruh fasilitas
yang tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal. Tanpa manajemen yang baik,
sarana laboratorium cenderung tidak terawat, kurang termanfaatkan, atau bahkan
rusak dan mubazir. Oleh karena itu, kepala sekolah, guru, dan tenaga laboratorium
perlu memiliki pemahaman yang kuat tentang manajemen sebagai dasar untuk
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi penggunaan sarana laboratorium

sains.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu
proses terpadu yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap sumber daya dalam rangka mencapai tujuan tertentu secara
efisien dan efektif, termasuk dalam kenteks pengelolaan sarana laboratorium sains

di sekolah.

2. Fungsi-fungsi Manajemen
Dalam konteks pendidikan, termasuk pengelolaan sarana laboratorium

sains, manajemen memiliki empat fungsi-utama yang saling berkaitan dan harus
diterapkan secara berkesinambungan: Keempatifungsi tersebut adalah: perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan atau pengarahan
(actuating), dan pengawasan (controlling). Fungsi ini menjadi kerangka dasar
dalam melaksanakan kegiatan manajerial agar tujuan organisasi atau lembaga dapat

tercapai secara efektif dan efisien.

a. Perencanan (Planning)
Perencanaan adalah proses awal dalam manajemen yang bertujuan untuk

menetapkan tujuan dan langkah-langkah strategis dalam mencapai tujuan tersebut.

2E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara,
2020), h. 10.
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Dalam konteks laboratorium sains, perencanaan mencakup identifikasi kebutuhan
alat dan bahan praktikum, penjadwalan kegiatan praktikum, serta pengalokasian
anggaran pengadaan sarana secara efisien.

b. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi dan
pembagian tugas agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesuai rencana. Di
sekolah, pengorganisasian dapat berupa penunjukan guru penanggung jawab
laboratorium, teknisi laboran, serta pengelompokan alat dan bahan berdasarkan

fungsi dan penggunaannya.

c. Pelaksanaan atau Pengarahan (Actuating)

Fungsi pelaksanaan adalah kegiatan untuk menggerakkan, memimpin, dan
memotivasi seluruh pihak agar melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan perencanaan. Pelaksanaan dalam laboratorium sains dapat mencakup
pembinaan teknis kepada guru dan siswa, pengarahan dalam penggunaan alat, serta
pelaksanaan prosedur keselamatan kerja.

Menurut George R. Terry, pelaksanaan adalah'usaha menggerakkan anggota
kelompok sedemikian rupa . hingga imereka berkeinginan dan berusaha untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah direncanakan.

d. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah proses monitoring dan evaluasi terhadap jalannya
kegiatan untuk ‘memastikan-bahwa pelaksanaan sesuai dengan rencana. Dalam
pengelolaan laboratorium sains, pengawasan dilakukan untuk menjaga kelayakan
alat, memastikan penggunaan bahan secara tepat, serta mengevaluasi kebutuhan

perawatan atau pengadaan ulang.’!

Keempat fungsi ini perlu diterapkan secara terpadu untuk menjamin
keberhasilan pengelolaan sarana laboratorium sains di sekolah. Jika salah satu
fungsi tidak berjalan dengan baik, maka akan berdampak pada efektivitas dan

efisiensi operasional laboratorium itu sendiri.

2IE. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara,
2020), h. 58-60.
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B. Manajemen Sarana Pendidikan

1. Pengertian Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan merupakan segala bentuk perlengkapan atau fasilitas
fisik yang secara langsung digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam konteks
laboratorium sains, sarana mencakup alat-alat eksperimen, bahan-bahan kimia atau
biologi, perangkat pendukung seperti mikroskop, termometer, hingga meja kerja
laboratorium. Sarana ini berfungsi untuk menunjang proses belajar mengajar agar

berlangsung secara aktif, konkret, danberbasis pengalaman langsung.?

Menurut Sudjana; sarana pendidikan adalahsegala sesuatu yang secara
langsung digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, terutama yang berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran peserta didik.*® Artinya, tanpa tersedianya sarana
yang memadai, proses pembelajaran akan cenderung teoretis dan kurang aplikatif,

khususnya dalam mata pelajaran sains yang menuntut praktik.

Dalam praktiknya, sarana laboratorium sains harus dirancang untuk
memenuhi kebutuhan masing-masing mata “pelajaran / seperti alat ukur dan
rangkaian listrik untuk fisika, alat gelas dan bahan reagen untuk kimia, serta
spesimen ‘dan alat pengamatan untuk biologi. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen sarana dalam pendidikan harus memperhatikan karakteristik materi

pelajaran yang didukungnya.
2. Jenis-jenis Sarana Pendidikan

Secara umum, sarana pendidikan dapat dibagi menjadi beberapa jenis
berdasarkan fungsi dan penggunaannya. Dalam lingkup sekolah menengah,

terutama pada pelajaran sains, jenis-jenis sarana mencakup:

a. Sarana utama, yaitu peralatan inti yang digunakan dalam pembelajaran,

seperti alat eksperimen dan perangkat demonstrasi.

22Muhammad Nurdin, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan (Yogyakarta:
Deepublish, 2019), h. 22.

2Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2020), h. 85.
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b. Sarana pendukung, seperti meja kerja laboratorium, kursi, papan tulis, rak
penyimpanan alat, dan lemari bahan kimia.
c. Sarana keselamatan, seperti jas laboratorium, sarung tangan, alat pemadam

api ringan (APAR), dan alat pelindung diri lainnya.?*

Ketersediaan jenis-jenis sarana ini menjadi penentu dalam efektivitas proses
pembelajaran. Laboratorium sains tidak hanya menjadi tempat eksperimen, tetapi
juga sebagai sarana mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah dan kemampuan
pemecahan masalah melalui pengalaman langsung. Maka dari itu, setiap sekolah
perlu menyesuaikan jenis sarana yang dimiliki dengan kebutuhan pembelajaran

sesuai kurikulum serta kondisi peserta didik.
3. Tujuan dan Pentingnya Manajemen Sarana dalam Pendidikan

Manajemen sarana pendidikan bertujuan untuk menjamin bahwa semua
fasilitas yang dimiliki oleh sekolah dapat dimanfaatkan secara optimal, efisien, dan
berkelanjutan. Dalam konteks laboratorium sains, tujuan manajemen sarana adalah

untuk:

b. Menyediakan alat dan.bahan praktik sesuai'dengan kebutuhan kurikulum.

c. Memastikan kondisi sarana selalu dalam keadaan baik dan siap digunakan.

d. Menjaga keberlangsungan fungsi® laboratorium sebagai tempat belajar
berbasis pengalaman langsung.

e. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui pendekatan praktik

ilmiah.

Menurut Enco Sutrisno, manajemen sarana pendidikan adalah proses
merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan mengawasi pemanfaatan sarana

agar dapat berfungsi secara efektif dalam mendukung tujuan pendidikan.?® Ini

24Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara,
2019), h. 101.

2Enco Sutrisno, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021),
h. 44.
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berarti bahwa manajemen tidak hanya fokus pada pengadaan, tetapi juga pada

pemeliharaan dan evaluasi kebermanfaatan sarana tersebut.

Tanpa adanya pengelolaan yang baik, banyak sekolah yang memiliki
fasilitas lengkap namun tidak termanfaatkan secara maksimal. Misalnya,
laboratorium yang tidak digunakan karena kekurangan bahan praktik, atau alat-alat
yang rusak karena kurang perawatan. Inilah pentingnya fungsi manajerial
diterapkan secara menyeluruh dalam pengelolaan sarana pendidikan, khususnya

sarana laboratorium sains.

C. Laboratorium Sains di Sekolah

1. Pengertian Laboratorium Sains

Laboratorium sains adalah suatu tempat atau ruang yang secara khusus
dirancangaintuk melaksanakan kegiatan eksperimen, praktikum, dan pengamatan
dalam pembelajaran sains seperti fisika, kimia, dan biologi. Laboratorium sains
menjadi fasilitas penting dalam-mendukung pembelajaran berbasis pengalaman
langsung (experiential learning), di mana peserta didik tidak hanya menerima teori,

tetapi juga membuktikannya melalui proses ilmiah.

Menurut Depdiknas, manajemen laboratorium adalah kegiatan pengelolaan
segala sarana, prasarana, tenaga, dan.administrasi laboratorium agar dapat

berfungsi secara optimal dalam menunjang proses pembelajaran.

Laboratorium sains ©* memungkinkan® siswa untuk mengembangkan
kemampuan mengamati, mengklasifikasi, membuat  hipotesis, melakukan
percobaan, hingga menarik kesimpulan. Seluruh proses ini merupakan inti dari
pendekatan pembelajaran sains yang menekankan pentingnya keterampilan proses

ilmiah.

Secara umum, laboratorium tidak hanya menjadi tempat eksperimen, tetapi
juga sebagai ruang untuk membangun sikap ilmiah siswa. Melalui kegiatan

praktikum, siswa belajar bertanggung jawab terhadap alat, bekerja sama dalam
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kelompok, mematuhi prosedur keselamatan, serta mengembangkan sikap kritis dan

objektif.?®
2. Fungsi Laboratorium Sains di Sekolah

Laboratorium sains di sekolah memiliki beberapa fungsi utama yang saling

mendukung dalam proses pembelajaran.

a. Laboratorium berfungsi sebagai tempat pembuktian teori. Melalui
percobaan atau demonstrasi, konsep-konsep abstrak dalam pelajaran fisika,
kimia, dan biologi dapat.dijelaskan secara nyata. Hal ini membuat siswa
lebih mudah memahami materi karena melihat langsung aplikasinya.

b. Laboratorium™ berfungsi sebagai sarana pengembangan keterampilan.
Dalam proses praktikum, siswa dilatih untuk menggunakan alat, membaca
data, mencatat hasil pengamatan, serta menyajikan laporan ilmiah. Kegiatan
ini menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, teliti, serta kemampuan
menyelesaikan masalah secara ilmiah.

c. Laboratorium juga berfungsi sebagai ruang untuk menumbuhkan karakter
dan sikap ilmiah. Melalui interaksi dalam praktikum, siswa belajar untuk
jujur dalam mencatat data, bersikap objektif terhadap hasil percobaan, serta
menghargai proses kerja ‘kelompok. Semua ini sangat penting untuk

pembentukan kepribadian ilmiah pada diri peserta didik.?’

Fungsi lain dari laboratorium sains adalah mendukung inovasi dalam
pembelajaran. Guru dapat. menggunakan-laboratorium- untuk mengembangkan
model pembelajaran aktif, kolaboratif, hingga problem-based learning. Dengan kata
lain, laboratorium sains bukan sekadar ruang praktik, tetapi juga pusat

pembelajaran yang interaktif dan dinamis.

26Fitri Lestari, Manajemen Laboratorium dalam Pembelajaran Sains (Bandung: CV
Pustaka Edukasindo, 2019), h. 38.

Ylka Fatmawati, “Peran Laboratorium dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
Siswa.” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, vol. 8, no. 2, 2020, h. 111-117.
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3. Jenis-jenis Laboratorium Sains
Di tingkat sekolah menengah atas, laboratorium sains umumnya di bedakan

menjadi tiga jenis, yaitu:

a. Laboratorium Fisika, yang digunakan untuk kegiatan eksperimen tentang
gaya, gerak, listrik, suhu, dan energi. Sarana yang dibutuhkan biasanya
berupa alat ukur, rangkaian listrik, pegas, neraca, dan termometer.

b. Laboratorium Kimia, yang digunakan untuk kegiatan praktik pencampuran
bahan kimia, reaksi larutan, pengendapan, pembakaran, dan sejenisnya.
Sarana yang digunakan.berupa bahan. kimia, alat gelas (beaker, tabung
reaksi, buret), serta alat pemanas.

c. Laboratorium Biologi, yang mendukung praktik pengamatan sel, jaringan
tumbuhan dan hewan, serta pengenalan sistem organ tubuh. Sarana yang
digunakan antara lain mikroskop, objek kaca, preparat awetan, dan alat

bedah.?®

Masing-masing laboratortum memiliki standar perlengkapan, tata letak
ruang, dan protokol keamanan yang berbeda, namun semuanya bertujuan untuk

memberikan pengalaman belajar ilmiah yang bermakna dan aman bagi siswa.

4. Sarana Laboratorium Sains
Sarana merupakan perlengkapan peémbelajaran yang dapat dipindah-pindah

seperti meja, kursi serta alat pembelajaran. Sedangkan prasarana merupakan
fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah/madrasah seperti halaman,
gedung, ruang, taman, lapangan dan jalan menuju sekolah. Oleh karena itu, standar
yang harus dimiliki terhadap sarana di laboratorium antara lain, perabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, bahan habis pakai dan perlengkapan lain seperti
peralatan P3K, tempat sampah, jam dan lain sebagainya. Adapun standar yang harus
dimiliki terhadap prasarana di laboratorium antara lain, lahan, bangunan, ruang-
ruang serta intalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh sekolah. Ruang

laboratorium merupakan prasarana sekolah yang harus dimiliki untuk pembelajaran

2Rini Susanti, “Manajemen Sarana dan Prasarana Laboratorium IPA di Sekolah
Menengah Pertama,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 1 (2021): h. 48.
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secara praktik yang memerlukan sejumlah peralatan khusus dalam pengelolaannya,
peralatan tersebut merupakan sejumlah sarana yang terdapat di laboratorium.?
Pemanfaatan laboratorium secara maksimal sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan dan kelayakan sarana prasarana. Oleh karena itu, sekolah perlu
memberikan perhatian khusus terhadap perencanaan, pengadaan, hingga

pengawasan fasilitas laboratorium agar proses pembelajaran sains berjalan optimal.

D. Proses Manajemen Sarana Laboratorium

1. Pengertian Manajemen Sarana Laboratorium

Manajemen sarana laboratorium adalah suatu proses sistematis dalam
mengelola berbagai alat dan perlengkapan praktikum agar dapat digunakan secara
optimal, amany dan berkelanjutan dalam menunjang kegiatan pembelajaran sains.
Pengelolaan in1 mencakup seluruh aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan
kebutuhan, pengadaan, penggunaan, penyimpanan, serta pemeliharaan sarana

laboratorium, termasuk dalam laboratorium fisika, kimia, dan biologi.

Pengelolaan yang baik sangat diperlukan karena sarana laboratorium
cenderung memiliki karakteristik yang khusus, /seperti mudah rusak, sensitif
terhadap suhu atau tekanan, dan memiliki masa Kadaluwarsa (seperti bahan kimia
atau biologi). Tanpa pengelolaan yang terstritktur, sarana laboratorium dapat cepat
rusak atau tidak termanfaatkan secara efektif-yang pada akhirnya menghambat

kegiatan praktikum dan berdampak pada kualitas pembelajaran,*

2. Prinsip-prinsip Manajemen Sarana Laboratorium

Manajemen sarana laboratorium harus dilandasi oleh prinsip-prinsip dasar
manajemen pendidikan yang relevan agar pelaksanaannya efisien, efektif, dan

akuntabel. Beberapa prinsip yang perlu diterapkan antara lain:

Rini Susanti, “Manajemen Sarana dan Prasarana Laboratorium IPA di Sekolah
Menengah Pertama.” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, vol. 4, no. 1, 2021, h. 45-54.

Dwi Lestari, “Pengelolaan Laboratorium IPA untuk Mendukung Pembelajaran
Praktikum di Sekolah,” Jurnal Kependidikan 9, no. 1 (2020): h. 22.
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a. Efektivitas: pengelolaan dilakukan untuk memastikan bahwa sarana benar-
benar digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

b. Efisiensi: penggunaan sarana harus hemat biaya, waktu, dan tenaga, tanpa
mengurangi kualitas pelaksanaan praktikum.

c. Keterpaduan: seluruh komponen dalam pengelolaan sarana, mulai dari guru,
kepala laboratorium, hingga teknisi, harus bekerja secara terintegrasi.

d. Berorientasi pada layanan: pengelolaan sarana harus mendukung
kenyamanan dan keselamatan peserta didik dalam melakukan praktikum.

e. Berkelanjutan: manajemen harusw.mempertimbangkan keberlanjutan
penggunaan sarana dengan menjaga, memperbarui, dan mendata secara

berkala.’!

Penerapan prinsip-prinsip ini sangat penting karena laboratorium sains
melibatkan alat-alat yang memerlukan penggunaan sesuai prosedur keselamatan,
dan manajemen nya tidak bisa dilakukan sembarangan. Jika prinsip dasar
manajemen tidak diterapkan, maka ‘sarana akan cepat rusak atau berisiko

membahayakan pengguna.

3. Proses Manajemen Sarana Laboratorium

Proses manajemen sarana laboratorium mencakup beberapa tahapan penting
yang dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi. Setiap tahap memiliki peran

strategis dalam menjaga kualitas dan ketersediaan sarana pendukung pembelajaran.

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan tahap awal yang menentukan jenis, jumlah, serta
spesifikasi alat dan bahan yang dibutuhkan oleh laboratorium. Dalam tahap ini,
dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan praktikum berdasarkan kurikulum,
jumlah peserta didik, serta jadwal penggunaan laboratorium. Tanpa
perencanaan yang baik, pengadaan sarana bisa tidak tepat sasaran dan

menimbulkan pemborosan.

3'Dwi Lestari, “Pengelolaan Laboratorium IPA untuk Mendukung Pembelajaran
Praktikum di Sekolah,” Jurnal Kependidikan 9, no. 1 (2020): h. 24.
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Perencanaan Sarana Laboratorium Sains Menurut George R. Terry,
perencanaan adalah menentukan tujuan serta menetapkan langkah-langkah
untuk mencapainya. Dalam konteks laboratorium sains, perencanaan mencakup
identifikasi kebutuhan alat dan bahan, penganggaran, serta penyusunan jadwal
praktikum. Hal ini sesuai dengan instrumen penelitian berupa wawancara
dengan kepala sekolah dan kepala laboratorium untuk mengetahui strategi

perencanaan yang dilakukan.

b. Pengadaan

Pengadaan dilakukan-untuk menyediakan-sarana yang telah direncanakan
sebelumnya. Proses ini melibatkan pemilihan pemasok, pemesanan, hingga
penerimaan alat dan bahan. Pengadaan harus memperhatikan aspek mutu,
keamanan, dan kesesuaian dengan standar laboratorium sains di sekolah.
Prosedur pengadaan juga perlu transparan dan sesuai dengan aturan pengelolaan

anggaran sekolah.

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 menegaskan bahwa pengadaan sarana
pendidikan, termasuk laboratorium, harus memperhatikan standar kelayakan,

mutu, serta kesesuaian.dengan kebutuhan kurikulum.

c. Pemanfaatan

Pemanfaatan adalah penggunaan sarana secara langsung dalam kegiatan
praktikum. ‘Sarana harus. digunakan.sesuai. prosedur yang telah ditetapkan,
dengan memperhatikan aspek keamanan dan efisiensi. Guru dan laboran
berperan penting dalam membimbing peserta didik agar menggunakan alat

dengan benar dan bertanggung jawab.

d. Pemeliharaan

Pemeliharaan merupakan tindakan rutin untuk menjaga sarana tetap
berfungsi dengan baik. Ini mencakup pembersihan, penyimpanan yang sesuai,
kalibrasi alat ukur, serta pengecekan berkala terhadap bahan yang mudah rusak.
Pemeliharaan yang baik memperpanjang usia pakai sarana laboratorium dan

mengurangi risiko kecelakaan.
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Menurut Mulyasa, pemeliharaan sarana pendidikan adalah upaya yang
dilakukan secara terus menerus untuk memperpanjang usia pakai, menjaga
kualitas, dan mencegah kerusakan sehingga sarana dapat menunjang proses

pembelajaran secara optimal.

e. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana sarana laboratorium telah
digunakan secara efektif dan efisien. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk
perbaikan pada tahap perencanaan berikutnya, serta mengidentifikasi

kebutuhan pembaruan atau penggantian alat yang rusak.

Menurut Mulyasa, evaluasi sarana pendidikan dilakukan untuk mengetahui
kelayakan,jpemeliharaan, serta efektivitas penggunaan sarana. Dalam konteks
laboratorium sains, evaluasi meliputi pencatatan inventaris, pengecekan kondisi
alat"dan bahan, serta monitoring penggunaannya. Instrumen dokumentasi
membantu peneliti memperoleh data tentang laporan inventaris dan catatan

penggunaan laboratorium.

Setiap tahap dalam proses ini saling berkaitan dan harus dilakukan secara
sistematis ‘agar manajemen. sarana laboratorium dapat berjalan optimal serta

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran’sains secara menyeluruh.*

32Winda Oktavia, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), h. 78-86.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
dimana pada pendekatan ini akan memperoleh tujuan penelitian yaitu untuk bisa
mendeskripsikan manajemen sarana laboratorium Sains di SMA Negeri 1
Meureudu. Adapun metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif,
yaitu penelitian yang menggambarkan suatu.peristiwa atau kejadian yang sedang
terjadi saat penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menemukan
pengetahuan yangrseluas-luasnya terhadap objek penelitian. Adapun objek pada
penelitian inifadalah manajemen sarana laboratorium Sains di SMA Negeri 1
Meureudu..Oleh karena itu, pada penelitian ini akan menjelaskan suatu keadaan apa
adanya dari manajemen sarana laboratorium Sains, sehingga pada akhir penelitian

akan menganalisis svatu informasiyang akan dinarasikan dalam bentuk kata-kata.

Pada penelitian deskriptif kualitatif, penmiliti akan terjun langsung ke
lapangan tepatnya di SMA Negeri 1 Meureudu Kab. Pidie Jaya, dimana peneliti
sendiri yang bertindak sebagai instrumen “human instrument”, menentukan
informan sebagai sumber data, melakukan' pengumpulan data, menganalisis data
dan menyimpulkan semua data yang diperoleh sebagai hasil akhir dari penelitian
yang akan dinarasikan dalam bentuk kata-kata. Dalam hal ini, proses pengumpulan

data dilakukan dengan tahap observasi, wawancara dan. dokumentasi.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di laksanakan di SMA Negeri 1 Meureudu, yang
terletak di Gampong Rhieng Blang, Kecamatan Meureudu, Kabupaten Pidie Jaya,
Provinsi Aceh. Pemilihan lokasi ini di dasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah
tersebut memiliki tiga jenis laboratorium sains, yaitu laboratorium fisika, kimia,

dan biologi, yang masing-masing sudah memiliki ruang dan sarana tersendiri.

25
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C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat langsung

dalam pengelolaan sarana laboratorium sains di SMA Negeri 1 Meureudu. Mereka

terdiri dari:

1.

Kepala Sekolah, yang berperan strategis dalam pengambilan keputusan
terkait pengadaan dan kebijakan manajemen sarana pendidikan, termasuk
laboratorium.

Kepala Laboratorium, yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan
pengelolaan laboratorium.

Tenaga laboran, yang bertanggung jawab terhadap pemeliharaan,

penyimpanan, dan penyediaan alat serta bahan laboratorium.

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, dengan pertimbangan bahwa

mereka memiliki pemahaman dan keterlibatan langsung dalam proses manajemen

sarana laboratorium sains.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen

utama (human instrument), sesuai dengan pendekatan kualitatif. Peneliti berperan

langsung dalam mengumpulkans, data imelalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

Untuk mendukung kelengkapan dan keakuratan data, peneliti juga

menggunakan insttumen -bantu berupa:

1.

Pedoman wawancara, yang disusun berdasarkan fokus penelitian tentang
manajemen sarana laboratorium sains (perencanaan, pengadaan,
pemanfaatan, pemeliharaan, dan evaluasi).

Lembar observasi, yang digunakan untuk mencatat kondisi riil laboratorium

fisika, kimia, dan biologi di SMA Negeri 1 Meureudu.

. Format dokumentasi, untuk mencatat dan mengarsipkan data berupa foto,

jadwal praktikum, daftar inventaris alat dan bahan, serta dokumen

pendukung lainnya.
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Instrumen-instrumen tersebut disusun berdasarkan kajian teori serta

dikembangkan secara fleksibel untuk menyesuaikan dengan kondisi lapangan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data, serta instrumen pengumpulan data adalah alat bantu
yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Pengumpulan data adalah suatu
prosedur yang standar dan sistematis untuk mendapatkan data-data yang
diperlukan, pengumpulan_data juga dapat dilakukan berdasarkan pengalaman.
Berikut ini macam-macam pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
suatu pengamatan, dengan mencatat apapun yang termasuk keadaan atau
perilaku objek sasaran. Metode ini yaitu pengamatan secara langsung ke
objek penelitian untuk melihat dari dekat keadaan laboratorium di SMA
Negeri 1| Meureudu serta mendapatkan gambaran umum mengenai objek
penelitian. Pada preses penelitian ini peneliti mengamati kegiatan
laboratorium, mengamati kondisi laboratorium dan gambaran pengelolaan
kegiatan laboratorium.
2. Wawancara
Wawancara adalahbentukkomunikasi antara dua orang yang
melibatkan seseorang yang. ingin memperoleh informasi dari orang lain
dengan mengajukan  pertanyaan. Penelitian ini menggunakan format
wawancara yang terstruktur di mana saat mengumpulkan data peneliti telah
menyiapkan pedoman yang berisikan pertanyaan pertanyaan yang ingin
ditanyakan kepada informan yang telah ditunjuk. Adapun subjek yang ingin
di teliti yaitu kepala laboratorium, wakil sarana, dan laboran.
3. Dokumentasi
Melengkapi sebuah data yang saat penelitian membutuhkan bukti
nyata maka dokumentasi sangat diperlukan dalam penelitian sebagai sumber

data. Karena dalam banyak dokumen-dokumen sebagai sumber data
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dimanfaatkan untuk menguji, dan menjelaskan data yang dapat di
pertanggungjawabkan. Data-data dokumentasi bisa didapatkan dari arsip
laboratorium Sains SMA Negeri 1 Meureudu, seperti: buku pedoman
laboratorium, sarana dan prasarana laboratorium, daftar inventaris alat dan
bahan, buku petunjuk praktikum, daftar petunjuk pengoperasian alat, buku
surat masuk, buku surat keluar, buku catatan peminjaman, jadwal
praktikum, daftar alat rusak, tata tertib, struktur organisasi laboratorium dan

buku petunjuk keselamatan kerja.

F. Teknik AnalisisData
Analisis merupakan prosedur untuk menganalisis'data atau teknik-teknik
untuk menginterpretasikan hasil-hasil  analisis, lalu didukung oleh proses
pengumpulan data untuk membuat analisis yang lebih mudah dan tepat dan akurat.
Teknik ini bertujuan untuk menyediakan informasi yang valid dan reliable untuk
mendukung proses pengambilan keputusan. manajemen yang efektif dan efisien.
Sifat analisis dalam penelitian kualitatif adalah penguraian apa adanya fenomena
yang terjadi (deskriptit) disertai penafsiran terhadap arti yang terkadang dibalik
yang tampak (interpretif).
1. Observasi
Analisis data terhadap hasil observasi dan survei dilakukan secara
tabulatif, yang dimaksud tabulatif adalah dengan cara pembuatan tabel atau
kategori yang berisi data'yang telah diberi kode sesuai dengan analisis yang
dibutuhkan. Serta dilakukan analisis secara naratif untuk mendeskripsikan
keadaan fisik dan non fisik serta tanggapan dari pihak-pihak yang terkait
dari sampel penelitian.
2. Wawancara
Analisis wawancara dilakukan dengan memaparkan jawaban-
jawaban dari responder yang telah diwawancarai berdasarkan kaidah
pedoman wawancara yang telah disusun melalui langkah-langkah berikut
ini:

a. Pengumpulan data mentah hasil wawancara dan lain-lain
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o

Pengorganisasian dan penyusunan data menurut tema masalah

Pemberian kode (pengkodean)

o o

Reduksi data yang sama, tidak relevan dan tidak penting
Menyusun abstraksi (ringkasan) menurut tematiknya
Membandingkan temuan dengan teori sebelumnya

Mengecek keabsahan data

5 @ oo

Menyusun laporan

G. Uji Keabsahan Data

Teknik pengumpulan data adalah triangulasi yang diartikan sebagai teknik
pengumpulan data.yang bersifat menggabungkan ~dari berbagai teknik
pengumpulan/data dan sumber data yang telah ada.Uji keabsahan data dalam
penelitian_Kualitatif meliputi uji kredibility (validitas internal), ujistransferability
(validitas eksternal), uji dependability (reliabilitas), dan uji konfirmability
(objektivitas).Uji dalam penelitian.ini kredibilitas karena penelitian mengumpulkan
data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan

data sebagai sumber data.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Meureudu

SMA Negeri 1 Meureudu merupakan salah satu sekolah menengah atas
negeri yang berada di Kabupaten Pidie Jaya, Provinsi Aceh. Sekolah tersebut
didirikan pada tahun 1974 dengan nama SMA Negeri Meureudu berdasarkan SK
Pendirian Sekolan Nomor 042/0/1974 tanggal 2 Januari 1974. Sekolah ini
merupakan salah satu sekolah tertua di Kabupaten Pidie Jaya yang telah melahirkan

banyak alumni yang berprestasi di berbagai bidang.

Awal mula berdirinya, sekolah ini hanya memiliki 6 ruang kelas, 1 ruang
guru, dan 1 ruang kepala sekolah. Adapun jumlah siswa yang pertama kali diterima
yaitu sebanyak 120 orang yang terbagi dalam 4 kelas. Sekolah ini mengalami
perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya minat masyarakat untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang SMA. Pada tahun 1980, sekolah ini telah
memiliki 18 ruang kelas, 1ruang perpustakaan, 1 ruang laboratorium, dan 1 ruang
ibadah. Jumlah siswa diterima setiap tahunnya juga meningkat hingga mencapai

360 orang.

SMA "Negeri 1 Meureudu ini,terus, berbenah diri untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan fasilitasnya. Pada tahun 1995, sekolah ini mendapatkan
akreditasi A dari Badan Akreditasi Nasioanal Sekolah/Madrasah (BAN-S/M). Pada
tahun 2000, sekolah ini mengubah namanya menjadi SMA Negeri 1 Meureudu
sesuai dengan nama kecamatan tempat sekolah ini berada. Pada tahun 2003, SMA
Negeri 1 Meureudu mulai menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
yang kemudian diganti dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tepat
pada tahun 2006. Pada tahun 2013, sekolah ini mengadopsi kurikulum 2013 dan
kemudian diganti menjadi Kurikulum Merdeka pada tahun 2024.

Sekolah ini juga aktif dalam mengembangkan potensi siswa di bidang

akademik maupun non-akademik. Sekolah ini memiliki berbagai ekstrakurikuler
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yang dapat dipilih oleh siswa sesuai dengan minat dan bakatnya, seperti Pramuka,
Paskibra, PMR, Rohis, Olimpiade Sains, Bahasa Inggris, Seni Musik, Seni Tari,
Basket, Voli, Sepak Bola, dan lain-lain. Sekolah ini juga sering mengirimkan siswa-

siswanya untuk mengikuti berbagai lomba dan kompetensi baik di tingkat

kabupaten dan provinsi.

2. Profil SMA Negeri 1 Mereudu

Tabel. 4.1 Profil SMA Negeri 1 Meureudu

Nama SMAN. MEUREUDU
NPSN 10100575

Alamat JI. Iskandar Muda
Desa/Kelurahan Rhieng Blang
Kecamatan/Kota (LN) Kec. Meureudu
Kabupaten/Kota (LN) Kab. Pidie Jaya

Provinsi Prov. Aceh

Status Sekolah Negeri

Bentuk Pendidikan SMA

Jenjang Pendidikan Dikmen

Kementerian Pembina Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
Naungan Pemerintah Dacrah

NPYP -

NO. SK Pendirian 042/0/1974

Tanggal SK Pendirian 02-01-1974

Nomor SK«Operasional 421.3/DPMPTSP/2033/2021
Tanggal SK Operasional 05-1122021

Akreditasi A

Luas Tanah 30.000 m?

Fax 065351001

Telepon 065351001

Email sman ] meureudu23 @gmail.com
Website http://smanlmeureudu.sch.id

3. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Meureudu

a. Visi

Adapun visi dari SMAN 1 Meureudu yaitu “ Terwujudnya peserta didik
yang beriman, bertaqwa, dan berakhlaqul Karimah sebagai pembelajar sepanjang
hayat berbasis kecakapan abad 21.” Dalam mewujudkan peserta didika yang
beriman, bertagwa, dan berakhlaqul karimah, SMAN 1 Meureudu membekali


mailto:sman1meureudu23@gmail.com
http://sman1meureudu.sch.id/

32

peserta didik dengan nilai-nilai keagamaan khususnya agama Islam. Di samping
itu, perkembangan dunia yang sangat pesat menuntut peserta didik untuk menjadi
pembelajar sepanjang hayat agar memiliki kompetensi sesuai dengan era
globalisasi. Selain itu, peserta didik juga dibekali dengan kecakapan abad 21 yaitu
berkarakter, berliterasi, dan berkompetensi 4 K (Kritis, Kreatif, komunikatif, dan

kolaboratif) untuk dapat mengembangkan diri secara mandiri.
b. Misi
Adapun misi SMAN 1 Meureudu yaitu:

1. Menanamkan nilai-nilai keimanan, ketagwaan, dan berakhlaqul karimah
melalui pengamalan ajaran agama.

2. Mewujudkan pendidikan yang mengedepankan bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi berdasarkan minat, bakat, dan potensi peserta didik.

3. Membudayakan karakter pelajar pancasila.

4. Menggerakkan program literasi sekolah secara berkesinambungan.

5. Membudayakan kemampuan kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan
kreatif.

6. Menjalin kerja samayang harmonis antarwarga sekolah dan lemaga lain

yang terkait.

B. Hasil Penelitian
Setelah memperoleh-izin-dari pthak - SMA Negeri 1 Meureudu, peneliti
kemudian menuju lokasi untuk melaksankan pengumpulan data yang terdiri dari
wawancara, observasi, serta dokumentasi terhadap beberapa informan yang sudah
peneliti tentukan. Guna mendapatkan informasi yang akurat terkait penyelesaian
konflik di Sekolah tersebut. Adapun hasil wawancara dan observasi yang peneliti
temukan adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan Pengelolaan Sarana Laboratorium Sains di SMA Negeri

1 Meureudu
a. Identifikasi kebutuhan sarana laboratorium Sains
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan, didapati
bahwa proses identifikasi kebutuhan sarana laboratorium di SMA Negeri 1
Meureudu sudah berjalan dengan baik. Proses ini melibatkan pihak-pihak yang
berkepentingan dan berkompeten, seperti kepala laboratorium dan laboran,
sehingga kebutuhan yang diidentifikasi benar-benar mencerminkan kondisi dan
kebutuhan aktual di lapangan. Selain itu, seluruh hasil identifikasi kebutuhan
tersebut telah didukung oleh dokumen pendukung yang lengkap dan sistematis,
yang berfungsi sebagai dasar yang kuat dalam perencanaan pengadaan sarana
laboratorium selanjutnya. Hal .ini menunjukkan bahwa pengelolaan sarana
laboratorium dilakukan dengan terencana dan berdasarkan data yang valid.

Hal ini sejalan ‘dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama
ketiga informan yang terdiri dari Kepala Sekolah, Kepala Laboratorium, dan
Tenaga Laboran. Berikut uraian pertanyaan dan jawaban yang peneliti dapatkan,
yaitu:

Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah SMA N 1
Meureudu: Bagaimana proses identifikasi kebutuhan alat dan bahan laboratorium

di sekolah ini?

Kepala SMAN 1 Meuereudu Menjawab:

“ Proses dimulai dengan rapatumum di akhir tahun untuk menyusun RKAS.
Saya dan semua guru mapel termasuk guru bidang sains (fisika, kimia,
biologi) mengajukan kebutuhanralat.dan bahan praktikum untuk satu tahun
ke depan. Namun terdapat kendala pada pengadaan bahan kimia berbahaya
karena regulasi khusus$ yang membatasi‘pembelian.>*”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diketahut bahwa proses identifikasi
kebutuhan alat dan bahan laboratorium dilakukan melalui rapat umum di akhir
tahun sebagai bagian dari penyusunan RKAS. Dalam rapat tersebut, Kepala
Sekolah mengajak guru bidang sains (fisika, kimia, biologi) untuk mengajukan
kebutuhan praktikum tahunan. Namun, terdapat kendala dalam pemenuhan

kebutuhan bahan kimia berbahaya karena regulasi yang membatasi pembelian.

3Wawancara Bersama Kepala Sekolah SMAN 1 Meureudu, Dilaksanakan Pada Tanggal
16 Juli 2025
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Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium SMA
N 1 Meureudu: Bagaimana Ibu melakukan pendataan kebutuhan alat dan bahan

laboratorium?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“ Adapun caranya yaitu dengan melakukan koordinasi dengan guru-guru
mapel sains untuk mencatat kebutuhan secara teliti dan sesuai praktik
pembelajaran di laboratorium.>*”

Berdasarkan jawaban Kepala laboratorium diatas, dapat diketahui bahwa
pendataan kebutuhan alat dan bahandaboratorium dilakukan dengan berkoordinasi
langsung bersama guru mata pelajaran sains. Proses ini dilakukan dengan teliti agar
kebutuhan yang dicatat sesuai dengan praktik pembelajaran yang akan dilaksanakan

di laboratorium.

Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran SMA N1
Meureudu: Bagaimana Ibu membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan alat dan

bahan laboratorium?

Tenaga Laboran Menjawab:

“‘ya, biasanya saya membantudalam pendataanalat dan bahan laboratorium
serta mencatat alat/bahan yang sudah tidak layak pakai untuk direncanakan
penggantian.>>”

Jawaban diatas menunjukkan bahwa tenaga laboran di SMAN 1 Meureudu
membantu proses identifikasi kebutuhan dengan melakukan pendataan alat dan
bahan laboratorium. Selain itu, tenaga laboran mencatat alat atau bahan yang sudah

tidak layak pakai sebagai basis perencanaan penggantian.

Dari beberapa pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa proses identifikasi
kebutuhan alat dan bahan laboratorium di SMA Negeri 1 Meureudu berjalan secara

terstruktur dan melibatkan beberapa pihak, yaitu kepala sekolah, guru mata

3*Wawancara Bersama Kepala Laboratorium SMAN 1 Meureudu, Dilaksanakan Pada
Tanggal 16 Juli 2025
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pelajaran sains, kepala laboratorium, dan tenaga laboran. Kepala Sekolah
memfasilitasi penyusunan kebutuhan melalui rapat akhir tahun, Kepala
Laboratorium bertanggung jawab melakukan koordinasi dan pendataan kebutuhan
yang akurat, sedangkan Tenaga Laboran berkontribusi dengan pencatatan kondisi
alat dan bahan sebagai dasar perencanaan pengadaan dan penggantian. Kendala
signifikan yang dihadapi adalah pembatasan pengadaan bahan kimia berbahaya
akibat regulasi yang ketat.

Pertanyaan kedua yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah SMA N 1

Meureudu: Siapa saja yang terlibat dalam proses identifikasi kebutuhan?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“ Banyak yang terlibat dalam hal ini, seperti Kepala Laboratorium, Tenaga
Laboran, semua guru mata pelajaran sains, dan saya sendiri juga terlibat
dalam proses identifikasi kebutuhan.*®”

Berdasarkan jawaban Kepala Sekolah diatas, diketahui bahwa proses
identifikasi kebutuhan sarana-laboratorium melibatkan berbagai pihak, yaitu
Kepala Laboratorium, Tenaga Laboran, seluruh guru mata pelajaran sains, serta
Kepala Sekolah sendiri. Keterlibatan banyak pihak/ni menunjukkan bahwa proses
identifikasi dilakukan secara kolaboratif untuk memastikan kebutuhan yang tercatat

komprehensif dan sesuai dengan kondisi nyata di laboratorium.

Pertanyaan kedua yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium SMA
N 1 Meureudu: Apakah ada koordinasi dengan guru mata pelajaran dalam

menentukan kebutuhan?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“ Mengenai koordinasi itu ada, namun kami melakukannya hanya setahun
sekali atau ketika ada bahan-bahan yang mendadak untuk digunakan saja.>””

36 Wawancara Bersama Kepala Sekolah SMAN 1 Meureudu, Dilaksanakan Pada Tanggal
16 Juli 2025
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Jawaban diatas menunjukkan bahwa koordinasi dengan guru mata pelajaran
dalam menentukan kebutuhan alat dan bahan laboratorium dilakukan, namun
intensitas koordinasi terbatas, yakni hanya dilakukan satu kali dalam setahun atau
saat muncul kebutuhan mendadak. Hal ini menggambarkan bahwa proses validasi

kebutuhan bersifat periodik dan reaktif terhadap kondisi yang mendesak.

Pertanyaan kedua yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran SMA N 1
Meureudu: Apakah Ibu terlibat dalam pencatatan alat dan bahan yang sudah tidak
layak pakai?

Tenaga Laboran Menjawab:

“Ya, sebagai tenaga laboran, saya sangat terlibat dalam hal pencatatan alat
dan bahan yang sudah tidak layak lagi unutuk digunakan, agar kami
mengetahui dan memilah langsung barang mana yang harus di buang
segera. Karean seperti alat kimia, kalau kita biarkan lama-lama dalam
ruangan bisa berakibat fatal nanti, >

Dari jawaban diatas, diketahui bahwa tenaga laboran memiliki peran aktif
dalam pencatatan alat dan bahan yang sudah tidak layak pakai sebagai upaya
pemeliharaan keamanan dan kelayakan,laboratortum. Pendataan ini penting agar
barang-barang yang berpotensi betbahaya, seperti bahan kimia Kadaluwarsa,
segera diketahui dan dibuang untuk menghindari risiko kerusakan atau bahaya

keselamatan.

Berdasarkan beberapa pernyataan-diatas, dapat dilihat bahwa proses
identifikasi kebutuhan sarana:laboratorium di SMA Negeri 1 Meureudu dilakukan
secara kolaboratif. dengan melibatkan berbagai pihak penting terkait (Kepala
Sekolah, Kepala Laboratorium, Tenaga Laboran, dan guru mata pelajaran sains).
Koordinasi dengan guru terjadi secara terjadwal setahun sekali dan juga ketika ada
kebutuhan mendesak. Tenaga laboran berkontribusi secara signifikan melalui
pencatatan dan pengawasan kondisi alat serta bahan yang sudah tidak layak pakai,

menjaga agar sarana laboratorium tetap aman dan operasional. Proses ini

3¥Wawancara Bersama Tenaga Laboran SMAN 1 Meureudu, Dilaksanakan Pada Tanggal
16 Juli 2025
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mengedepankan komunikasi dan kerjasama antar stakeholder untuk menjamin

kebutuhan laboratorium terpenuhi dengan tepat dan aman.

Pertanyaan ketiga yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah SMA N 1
Meureudu: Bagaimana Ibu memastikan kebutuhan tersebut sesuai dengan

kurikulum dan kebutuhan praktikum?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“ Adapun cara yang saya lakukan, biasanya mengkoordinasikan terlebih
dahulu mengenai alat dan bahan tersebut bersama para guru mapel sains,
baik itu Biologi, Fisikia, maupun Kimia, kemudian juga saya koordinasikan
kepada kepala laboratorium agar kebutuhan alat dan bahan tersebut dapat
mendukung proses pembelajaran dan sesuai dengan standar kurikulum yang
sekarang 3%

Hasil swawancara bersama Kepala Sekolah diatas menunjukkan bahwa
Kepala SMAN 1 Meureudu memastikan, bahwa kebutuhan alat dan bahan
laboratorium sesuai dengan = kurikulum dan kebutuhan praktikum melalui
koordinasi langsung dengan para-guru mata pelajaran sains, yaitu Biologi, Fisika,
dan Kimia. Selain itu, koordinasi juga dilakukan bersama Kepala Laboratorium
untuk memastikan bahwa alat dan bahan yang dibutuhkan benar-benar mendukung

proses pembelajaran dan memenuhi standar kurikulum yang berlaku.

Pertanyaan ketiga yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium SMA
N 1 Meureudu: Bagaimana cara Ibu mengusulkan kebutuhan alat dan bahan kepada
pihak sekolah?
Kepala Laboratorium Menjawab:

“ Ya setelah koordinasi tadi saya lakukan bersama pihak guru sains,
kemudian dari data yang sudah di kumpulkan itu saya menyusun usulan
sebagai bagian rencana tahunan . lalu saya sampaikan kepada kepala
sekolah melalui rapat koordinasi rutin. Dalam rapat tersebut, saya
menjelaskan kebutuhan yang mendesak maupun yang bersifat jangka
panjang, serta memberikan informasi mengenai kondisi alat dan bahan yang
sudah habis, rusak, atau tidak layak pakai. Usulan yang kami beri juga

3Wawancara Bersama Kepala Sekolah SMAN 1 Meureudu, Dilaksanakan Pada Tanggal
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mempertimbangkan ketersediaan anggaran dan peraturan terkait agar
pengadaan dapat berjalan lancar.**”

Berdasarkan dari jawaban diatas, diketahui bahwa Kepala Laboratorium
SMAN | Meureudu mengusulkan kebutuhan alat dan bahan kepada pihak sekolah
setelah melakukan koordinasi dengan guru sains dan mengumpulkan data
kebutuhan secara lengkap. Usulan tersebut dijadikan bagian dari rencana tahunan
dan disampaikan dalam rapat koordinasi bersama Kepala Sekolah. Dalam
penyampaian usulan, diperhatikan juga kebutuhan yang mendesak serta kondisi alat
yang rusak atau tidak layak pakai, demgan mempertimbangkan keterbatasan

anggaran dan peraturan yang berlaku agar proses pengadaan dapat berjalan lancar.

Pertanyaan ketiga yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran SMA N 1
Meureudu: Bagaimana Ibu melaporkan kebutuhan alat dan bahan yang kurang atau

habis?

Tenaga Laboran Menjawab:

“ Untuk melaporkannya itu saya buat dalam bentuk laporan tertulis, terkait
apa saja yang dibutuhkan oleh guru sains dalam pelaksanaan praktikum.*!”

Jawaban diatas menjelaskan bahwa Tenaga I .aboran melaporkan kebutuhan
alat dan bahan yang kurang atau habis melaluilaporan tertulis yang dibuat
berdasarkan permintaan guru sains saat.pelaksanaan praktikum. Laporan ini
berfungsi sebagai dokumentasi resmi yang membantu pengajuan pengadaan kepada

pihak yang berwenang.

Dari beberapa pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa pengelolaan
kebutuhan alat dan bahan laboratorium di SMA Negeri 1 Meureudu dilakukan
secara sistematis dan kolaboratif. Kepala Sekolah berperan dalam memastikan
kesesuaian kebutuhan dengan kurikulum melalui koordinasi dengan guru dan

kepala laboratorium. Kepala Laboratorium menjadi penghubung yang menyusun

“OWawancara Bersama Kepala Laboratorium SMAN 1 Meureudu, Dilaksanakan Pada
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dan mengajukan usulan kebutuhan secara terencana kepada sekolah dengan
memperhatikan kondisi sarana dan keterbatasan anggaran. Tenaga Laboran
mendukung proses ini dengan menyusun laporan kebutuhan berdasarkan observasi
dan permintaan guru saat praktikum, sehingga pengadaan alat dan bahan dapat

dilakukan secara tepat guna dan sesuai prioritas.

b. Penyusunan Rencana Pengadaan Sarana Laboratorium

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui bahwa perencanaan
pengadaan sarana laboratorium di SMA N 1 Meureudu dilakukan secara sistematis
dan terencana sesuai kebutuhan nyata di lapangan.. Proses ini melibatkan berbagai
pihak terkait, seperti’ kepala laboratorium dan laboran, yang secara aktif
mengidentifikasi kebutuhan berdasarkan kondisi aktual'serta perkembangan yang
ada di laboratorium. Rencana pengadaan yang disusun setiap tahunnya
berlandaskan pada data hasil identifikasi tersebut, sehingga alokasi anggaran dapat
diarahkan secara tepat pada kebutuhan prioritas yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, pengelolaan sarana laboratorium menjadi lebih efektif dan efisien,
mendukung kelancaran aktivitas pembelajaran di laboratorium serta meningkatkan

kualitas pembelajaran sains di SMA Negeri 1 Meureudu secara keseluruhan.

Pernyataan diatas sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti temukan.

Berikut uraian pertanyaan dan jawaban yang peneliti dapatkan, yaitu:

Pertanyaan keempat yang peneliti_ajukan. kepada Kepala Sekolah SMA N 1
Meureudu: Bagaimana proses penyusunan rencana pengadaan alat dan bahan

laboratorium dilakukan?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“Mengenai  hal tersebut, itu biasanya pihak laboratorium akan
mengidentifikasi terlebih dahulu barang atau bahan apa saja yang memang
betul-betul dibutuhkan oleh guru mapel, kemudian akan disesuaikan dengan
anggaran yang tersedia dari sekolah.*>”

“Wawancara Bersama Kepala Sekolah SMAN 1 Meureudu, Dilaksanakan Pada Tanggal
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Berdasarkan jawaban Kepala Sekolah diatas, dapat diketahui bahwa
penyusunan rencana pengadaan alat dan bahan laboratorium diawali dengan
identifikasi kebutuhan dari pihak laboratorium, yang menginventarisasi barang dan
bahan yang serius dibutuhkan oleh guru mata pelajaran. Kemudian, kebutuhan
tersebut disesuaikan dengan anggaran yang tersedia di sekolah, sehingga proses

pengadaan dilakukan berdasarkan ketersediaan dana.

Pertanyaan keempat yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium
SMA N 1 Meureudu: Bagaimana Ibu menyusun rencana pengadaan alat dan bahan

laboratorium?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“ Mengenai hal tersebut, itu biasanya kami akan mengidentifikasi terlebih
dahulu barang atau bahan apa saja yang memang betul-betul dibutuhkan
oleh guru mapel. Karena sekarang ada bahan yang tidak bisa di beli atau
didapatkan tanpa izin, ya kadang kala itu akan kami hapus dari rencana
pengadaan kami. Contohnya seperi boraks atau formalin, yang memang saat
ini bahan itu sudah tidak di izinkan lagi. Kemudian, alat-alat yang sudah
kami catat tadi, akan kami tanyakan ketika rapat, biasanya di akhir tahun.
RKAS namanya, atau Rencana Kerja Anggaran Sekolah. Jadi dalam rapat
itu nanti, saya mengajukan alat atau bahan térsebut untuk diadakan.**”

Pernyataan diatas menjclaskan bahwa dalam:menyusun rencana pengadaan,
kepala laboratorium terlebih dahulu mengidentifikasi kebutuhan alat dan bahan
yang benar-benar diperlukan- oleh guru mata pelajaran. Proses ini juga
mempertimbangkan regulasi yang membatasi pembelian beberapa bahan tertentu,
seperti boraks dan formalin, yang karena alasan izin tidak lagi dimasukkan dalam
rencana pengadaan. Rencana tersebut kemudian diajukan dalam rapat penyusunan

RKAS di akhir tahun sebagai proposal resmi pengadaan.

Pertanyaan keempat yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran SMA N 1
Meureudu: Apakah Ibu dilibatkan dalam penyusunan rencana pengadaan alat dan

bahan laboratorium?

“Wawancara Bersama Kepala Laboratorium SMAN 1 Meureudu, Dilaksanakan Pada
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Tenaga Laboran Menjawab:

“ Alhamdulillah saya dilibatkan dalam hal tersebut.*”

Berdasarkan jawaban tenaga laboran diatas, diketahui bahwa tenaga laboran
mengaku dilibatkan dalam proses penyusunan rencana pengadaan alat dan bahan
laboratorium, menunjukkan adanya partisipasi dan keterlibatan mereka dalam

perencanaan pengadaan sarana laboratorium di sekolah.

Pertanyaan kelima yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah SMA N 1

Meureudu: Sejauh mana Ibu terlibat-dalampenyusunan rencana tersebut?
Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“ Sejauh'ini, saya tidak terlibat secara langsung dalam penyusunan rencana,
karena ada kepala laboratorium dan tenaga laboran yang sudah bertanggung
jawab. Namun, jika ada kendala dalam penyusunan, itu biasanya kepala
laboratorium selalu bertanya dan mencari solusi bersama dengan saya, agar
bahan atau alat yang betul-betul dibutubkan bisa terpenuhi. Seperti saat ini,
saya sedang melakukan pendekatan dengan pihak erlangga, supaya bisa
mendapatkan bahan-bahan yang tidak sembarang bisa kita dapati tanpa izin.
Jadi mereka ada distribusinya, schingga kami sudah memesan, dan mereka
meng-iyakan. Dan in syaa Aillah tangga 24 bulan'8 atau bulan 9 nanti akan
sampai sekalian dengan buku dari erlangga tersébut.*”

Berdasarkan jawaban Kepala Sekolah.diatas, diketahui, bahwa kepala
Sekolah tidak secara langsung. terlibat.dalam penyusunan rencana pengadaan alat
dan bahan laboratorium Kkarena-tanggung jawab utama berada pada Kepala
Laboratorium dan Tenaga Laboran. Namun, Kepala Sekolah tetap memberikan
dukungan penting dengan menjadi tempat konsultasi dan solusi atas kendala yang
dihadapi selama proses penyusunan rencana. Contohnya adalah upaya pendekatan
dengan pihak distributor Erlangga untuk memperoleh bahan-bahan yang sulit
didapatkan karena keterbatasan izin, sehingga pengadaan bisa berjalan lancar sesuai

kebutuhan.
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Pertanyaan kelima yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium SMA
N 1 Meureudu: Apa saja kendala yang sering dihadapi dalam penyusunan rencana

pengadaan?
Kepala Laboratorium Menjawab:

“ kalau dalam penyusunan itu, Alhamdulillah sampai sekarang kendalanya
sangat minim. Ya paling ketika ada alat dan bahan yang sudah kita susun
dan kita laporkan, tiba-tiba ada guru yang meminta bahan secara dadakan,
sehingga kita harus terburu-buru untuk menyusun kembali laporan tersebut.
Padahal sudah dari awal kita sampaikan kepada mereka untuk mengajukan
bahan atau alat apa yang seKiranya dibutuhkan untuk mendukung praktikum
dalam mapel tersebut.*®”

Pernyataan.diatas menunjukkan-bahwa kepala Laboratorium menyatakan
bahwa secara/umum penyusunan rencana pengadaan berjalan lancar dengan
kendala yang relatif minim. Tantangan utama muncul ketika guru meminta bahan
secarag mendadak di luar jadwal pengajuan yang telah ditetapkan,:sehingga
memaksa Kepala Laboratorium untuk merevisi dan menyusun ulang laporan
pengadaan dalam waktu cepat. ‘Hal ini menunjukkan perlunya pengaturan
komunikasi dan pengajuan kebutuhan yang lebih disiplin dari pihak guru agar

proses perencanaan lebih efektif.

Pertanyaan kelima penelitivajukanskepada Tenaga Laboran SMA N 1

Meureudu: Bagaimana Ibu memberikan masukan terkait kebutuhan alat dan bahan?
Tenaga Laboran Menjawab:

“ Biasanya itu berdasarkan apa yang saya periksa. Jika ada bahan atau alat
yang memang sering di pakai, atau barang yang sudah lama tidak di pakai,
itu akan saya ajukan untuk diganti atau tidak usah. Karena kebanyakan alat
sama bahan disini itu mubazir. Bahkan sampe Kadaluwarsa, seperti bahan-
bahan kimia.*””
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Berdasarkan jawaban diatas, diketahui bahwa Tenaga Laboran memberikan
masukan berdasarkan hasil pemeriksaan kondisi alat dan bahan di laboratorium.
Masukan ini berfokus pada penggantian alat atau bahan yang sering digunakan serta
eliminasi barang yang sudah tidak terpakai atau Kadaluwarsa untuk menghindari
pemborosan. Tenaga Laboran sangat menyadari adanya masalah mubazirnya alat
dan bahan, terutama bahan kimia yang kadaluwarsa, sehingga pemberian masukan
sangat penting guna meningkatkan efisiensi pengadaan dan pemanfaatan sarana

laboratorium.

Penyusunan rencana pengadaan alat dan bahan laboratorium di SMA Negeri
1 Meureudu merupakan proses yang melibatkan kolaborasi antara Kepala
Laboratorium dan Tenaga Laboran sebagai pelaksana utama, dengan Kepala
Sekolah berperan sebagai fasilitator dan pemberi arahan saat menghadapi kendala.
Walaupun secara umum rencana penyusunan berjalan lancar, kendala seperti
permintaan mendadak dari guru menjadi hambatan yang perlu dikelola lebih baik.
Pemberian masukan dari tenaga laboran berdasarkan pengamatan langsung sangat
berkontribusi dalam  menyusun Kkebutuhan "yang' realistis dan menghindari
pemborosan. Dukungan, aktif dari Kepala Sekolah, terutama dalam menjalin
kerjasama dengan distributor. resmi, menjadi _kunci keberhasilan pemenuhan

kebutuhan laboratorium yang memadai.

Pertanyaan keenam yang peneliti- ajukan: kepada Kepala Sekolah SMAN 1
Meureudu: Apakah ada rapat atau koordinasi khusus dalam penyusunan rencana

pengadaan?
Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“ Kalo khusus itu tidak ada, karena semua hal itu dilakukan oleh pihak
laboratorium setelah mendapatkan masukan mengenai bahan-bahan yang
kurang dari para guru, baru setelah itu kami susun perencanaannya untuk
diajukan ketika akan dilakukannya rapat umum mendatang.**”
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Jawaban diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat rapat atau koordinasi
khusus yang terpisah untuk penyusunan rencana pengadaan alat dan bahan
laboratorium. Proses perencanaan dilakukan oleh pihak laboratorium setelah
menerima masukan kebutuhan alat dan bahan dari guru-guru. Selanjutnya, rencana
tersebut baru disusun dan diajukan dalam rapat umum yang dijadwalkan

berikutnya.

Pertanyaan keenam yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu .memastikan rencana pengadaan sesuai

kebutuhan praktikum?
Kepala Laboratorium Menjawab:

“ Yaitu dengan cara memastikan kembali hal tersebut ke pihak guru yang
bersangkutan, untuk memastikan bahwa apa yang mereka butuhkan terkait
bahan praktikum, sudah jelas.**”

Jawaban Kepala Laboratorium diatas menjelaskan bahwa untuk
memastikan rencana pengadaan sesuai dengan kebutuhan praktikum, kepala
laboratorium melakukan verifikasi secara langsung dengan guru mata pelajaran
terkait. Hal ini bertujuan memastikan bahwa alat dan bahan yang diusulkan
memang telah'sesuai dan jelas kebutuhannya sesuai kegiatan praktikum yang akan

dilaksanakan.

Pertanyaan keenam yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran SMAN 1
Meureudu: Bagaimana Ibu mendokumentasikan' kebutuhan pengadaan alat dan

bahan?
Tenaga Laboran Menjawab:

“Yaitu dengan cara mencatat alat dan bahan yang kurang atau sudah habis.
Kemudian catatan atau data ini saya sampaikan kepada laboratorium
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sebagai bahan koordinasi untuk pengajuan kebutuhan kepada pihak
sekolah.>®”

Disamping itu, Tenaga laboran menyatakan bahwa beliau
mendokumentasikan kebutuhan pengadaan alat dan bahan dengan mencatat setiap
alat dan bahan yang kurang atau sudah habis. Data pencatatan ini kemudian
disampaikan kepada kepala laboratorium sebagai bahan koordinasi dan pengajuan
kebutuhan kepada pihak sekolah.

c. Penetapan Prioritas dan., Pengalokasian Anggaran Sarana

Laboratorium Sains

Berdasarkan hasil“observasi di lapangan ditemukan bahwa pengalokasian
anggaran untuk pengadaan sarana laboratorium telah dilakukan secara terorganisir
dan berdasarkan prioritas kebutuhan yang telah ditetapkan. Namun, terdapat
kekurangan‘pada dokumen penetapan prioritas pengadaan alat dan bahan yang
belumdengkap atau tidak tersedia secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun proses penganggaran . dijalankan. dengan baik dan transparan,
dokumentasi yang menjadi dasar dalam menetapkan prioritas pengadaan perlu
diperbaiki dan dilengkapi agar dapatmendukung akuntabilitas dan mempermudah

pengambilan keputusan di.masa mendatang.

Hal/ini sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama
ketiga informan. Berikut uraian pertanyaan dan jawaban yang peneliti dapatkan,

yaitu:

Pertanyaan ketujuh yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah SMAN 1
Meureudu: Bagaimana mekanisme penetapan prioritas pengadaan alat dan bahan

laboratorium di sekolah ini?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“ Mengenai prioritas pengadaan alat dan bahan laboratorium itu kami
tetapkan dengan mempertimbangkan terlebih dahulu efektivitas pemakaian
alat, tanggal kadaluwarsa bahan, serta keberadaan alat digital baru seperti
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smart board. Hal ini dilakukan karena dana pengadaan disini bukan berasal
dari dana BOS, sehingga anggaran sangat terbatas.’!”

Berdasarkan jawaban Kepala Sekolah diatas, diketahui bahwa Penetapan
prioritas pengadaan alat dan bahan laboratorium dilakukan dengan
mempertimbangkan efektivitas pemakaian alat, masa kadaluwarsa bahan, serta
keberadaan alat digital baru seperti smart board. Karena dana pengadaan bukan
berasal dari Dana BOS, anggaran sangat terbatas, sehingga penentuan prioritas

dilakukan secara selektif untuk memaksimalkan penggunaan anggaran yang ada.

Pertanyaan ketujuh yang-peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu menentukan prioritas kebutuhan alat dan

bahan laboratorium?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“Ya, itu kami sesuaikan lagi dengan seberapa sering alat tersebut digunakan.
Namun jika tidak terlalu, maka alat atau bahan tersebut kami tunda terlebih
dahulu, dan lebih mendahulukan bahan-bahan yang sekiranya dipakai dalam
jangka panjang. Disamping itu saya juga melihat dari segi tanggal
pemakaian. Seperti bahan-bahan kimia.'Itu kan ada masa kadaluwarsanya,
jadi yang sekiranya mudah kadaluwarsa, itu kami beli sedikit saja jika
memang diperlukan.?”

Berdasarkan jawaban diatas ‘diketahuibahwa prioritas kebutuhan alat dan
bahan ditentukan berdasarkan frekuensi penggunaan alat tersebut. Alat atau bahan
yang jarang dipakai cenderung ditunda pengadaannya, sementara bahan yang
digunakan dalam jangka panjang lebih didahulukan. Selain itu, kepala laboratorium
juga memperhatikan tanggal kedaluwarsa bahan kimia agar pengadaan lebih hemat
dan tepat guna, membeli bahan kimia dengan masa kadaluwarsa singkat dalam

jumlah sedikit sesuai kebutuhan.
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Pertanyaan ketujuh yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran SMAN 1
Meureudu: Bagaimana Ibu mengetahui prioritas pengadaan alat dan bahan

laboratorium?

Tenaga Laboran Menjawab:

“ kami mengetahui hal itu berdasarkan catatan kegiatan laboratorium yang
biasa di catat ketika siswa atau guru mapel datang. Jika barang tersebut
sering digunakan serta dapat mendukung mapel sains, maka alat atau baham
tersebut dianggap lebih utama untuk diadakan ketika sudah habis.>*”

Jawaban diatas menunjukkan bahwa tenaga laboran mengetahui prioritas
pengadaan melalui catatan-“kegiatan laboratorium yang mencatat frekuensi
penggunaan alat dan bahan saat siswa atau guru datang melakukan praktikum.
Barang yang sering digunakan dan mendukung mata’ pelajaran sains dianggap

prioritas utama untuk pengadaan ketika stok habis.

Hasil dari beberapa pernyataan diatas menunjukkan bahwa mekanisme
penetapan prioritas pengadaan alat dan bahan laboratorium di SMA Negeri 1
Meureudu dilakukan sccara kolaboratif dan berdasarkan data penggunaan nyata
serta kondisi barang. Kepala Sekolah menckankan efektivitas dan keterbatasan
anggaran, Kepala Laboratorium menilai prioritas berdasarkan frekuensi
penggunaan‘dan masa berlaku bahan, sedangkan Tenaga Laboran berperan dalam
pencatatan kegiatan yang menjadi dasarpenentuan prioritas pengadaan. Pendekatan
ini membantu memastikan sumber 'daya laboratorium dapat digunakan secara

optimal dan anggaran yang terbatas dapat dialokasikan dengan bijak.

Pertanyaan kedelapan yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah SMAN
1 Meureudu: Siapa saja yang terlibat dalam pengambilan keputusan alokasi

anggaran?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“ Untuk alokasi anggaran ini, beberapa orang yang terlibat diantaranya saya
sendiri, sebagai kepala sekolah, bendahara sekolah, dan kepala
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laboratorium. Karena mengenai hal ini, harus kita rundingkan secara
langsung bersama untuk menghindari pemborosan dalam pengalokasian
dana, atau ditakutkan terjadinya ketidak sesuaian alokasi anggaran.
Misalnya, ada bahan yang tidak terlalu dibutuhkan, malah dibeli. Jadi gara-
gara itu bahan yang lebih dibutuhkan tidak terbeli, karena ketrebatasan dana
tadi.>*”

Pernyataan Kepala Sekolah tersebut menunjukkan bahwa di SMAN 1
Meureudu, pengambilan keputusan alokasi anggaran dilakukan bersama beberapa
pihak utama, yaitu Kepala Sekolah sendiri, bendahara sekolah, dan kepala
laboratorium. Pertemuan dan diskusi dilakukan secara langsung untuk menghindari
pemborosan dan memastikan-alokasi dana tepat'sasaran sesuai kebutuhan nyata.
Kepala Sekolah menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara kebutuhan
yang mendesak<dan keterbatasan dana agar tidak terjadi pembelian barang yang

kurang diperlukan sehingga mengganggu pemenuhan kebutuhan prioritas.

Pertanyaan kedelapan yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium
SMAN 1 Meureudu: Apakah Ibu dilibatkan dalam pembahasan alokasi anggaran

laboratorium?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“ Untuk alokasi anggaran, saya dilibatkan secara langsung. Misal , Jika ada
harga alat yang saya ketahui, maka<akan saya beri tahuikepada kepala
sekolah langsung, dengan tujuan agar kita bisa membandingkan mana harga
yang murah mana yang-agak mahal. Jadi bisa jadi pertimbangan bersama
nantinya. Kemudian mengenai-informasi tempat penjualan bahan. Itu juga
saya kabari ke beliau. Sehingga nanti sama-sama kami cari dan telusuri.>”

Menurut jawaban diatas; diketahui bahwa Kepala Laboratorium ikut terlibat
dalam pembahasan alokasi dana untuk menginformasikan kebutuhan sarana
laboratorium secara tepat sehingga alokasi anggaran dapat mendukung kegiatan

praktikum dan pembelajaran dengan maksimal.
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Pertanyaan kedelapan yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran SMAN
1 Meureudu: Apakah Ibu pernah mengalami keterbatasan alat/bahan karena

anggaran?

Tenaga Laboran Menjawab:

“ Iya, pernah. Karena kalo dibilang sekarang itu dana anggaran kita lebih
kita prioritaskan terlebih dahulu untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
dalam pembelajaran yang paling utama. Karena untuk sekarang praktikum
itu sudah jarang sekali di lakukan. Bisa dibilang dalam satu semester itu
hanya sekali atau dua kali. Tidak seperti dulu, yang dalam satu minggu tu
mungkin ada beberapa kali masuk lab. Jadi karena dana kita terbatas, untuk
alat lab tidak semua-kita penuhi. Hanya alat atau bahan yang sekiranya
sangat diperlukan saja kita beli.”®”

Disamping ituy, Tenaga laboran mengakui adanya keterbatasan anggaran
yang mempengaruhi pemenuhan kebutuhan alat dan bahan laboratorium. Dengan
dana yangsterbatas dan frekuensi praktikum yang sudah jarang dilakukan (hanya
satu hingga dua kali dalam satu semester), pengadaan difokuskan pada alat dan
bahan yang paling penting dan benar-benar dibutuhkan untuk mendukung kegiatan

pembelajaran yang berlangsung.

Pertanyaan kesembilan yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah SMAN
1 Meureudu: Apa saja pertimbangan utama dalammenentukan prioritas pengadaan

alat dan bahan laboratorium.”

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“ Biasanya itu, hal yang: paling:kami lihat itu biar ga terjadi pemborosan
bahan, seperti bahan kimia yang mudah kadaluwarsa. kemudian mengenai
alat yang paling dibutuhkan, itu juga jadi pertimbangan. Dan yang paling
utama itu keterbatasan dana di sini. Jadi kami berusaha sebaik mungkin
untuk meminimalisir anggaran, agar bahan yang dibutuhkan bisa dibeli atau
diadakan.’””
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Berdasarkan jawaban diatas diketahui bahwa pertimbangan utama dalam
menentukan prioritas pengadaan alat dan bahan laboratorium adalah untuk
menghindari pemborosan, terutama terhadap bahan-bahan kimia yang mudah
kadaluwarsa. Selain itu, kebutuhan alat yang paling mendesak dan penting juga
menjadi fokus utama. Faktor keterbatasan dana menjadi kendala utama sehingga
kepala sekolah berusaha meminimalisir penggunaan anggaran agar bahan-bahan

yang benar-benar dibutuhkan dapat diadakan secara tepat waktu.

Pertanyaan kesembilan yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu mengatasi. keterbatasan anggaran dalam

pengadaan alat dan bahan?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“ Adapun hal yang kami lakukan yaitu lebih memprioritaskan atau memilih
alat dan bahan yang paling mendesak dan penting yang akan digunakan
untuk kegiatan praktikum, serta menunda pengadaan alat yang kurang
prioritas hingga anggaran mencukupi.’”

Jawaban diatas menjelaskan bahwa dalam menghadapi keterbatasan
anggaran, kepala laboratorium meangambil langkah memprioritaskan pengadaan
alat dan"bahan yang paling mendesak dan penting untuk kegiatan praktikum.
Pengadaan «alat atau bahan yang kurang prioritas ditunda hingga anggaran
mencukupi, sehingga anggaran yang terbatas dapat dipakai secara efektif untuk

memenuhi kebutuhan utama laboeratorium:

Pertanyaan kesembilan yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran SMAN
1 Meureudu: Bagaimana Ibu menyampaikan kebutuhan mendesak yang belum

terakomodasi dalam anggaran?

Tenaga Laboran Menjawab:

“ Dalam hal ini, saya biasanya membuat daftar kebutuhan alat dan bahan
yang sekiranya mendesak dan belum lengkap. Kemudian daftar tersebut
saya sampaikan secara langsung kepada kepala laboratorium. Baru nanti
kepala lab yang akan menyampaikan ke kepala sekolah agar segera
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tercukupi, meskipun tidak banyak. Setidaknya bahan itu ada dan bisa
mendukung pembelajaran. Tapi, karena sekarang izin penggunaan bahan
kimia itu terbatas, jika ada bahan yang memang tidak bisa kami peroleh,
maka biasanya pihak kepala akan mengarahkan guru mapel untuk
menggunakan teknologi infokus, dan memperlihatkan video yang .
Tujuannya agar siswa disini tau bahan-bahannya apa saja.>”

Jawaban diatas menjelaskan bahwa tenaga laboran menyampaikan
kebutuhan mendesak yang belum terakomodasi dalam anggaran dengan membuat
daftar kebutuhan tersebut dan menyampaikannya secara langsung kepada kepala
laboratorium. Kepala laboratorium kemudian meneruskan daftar tersebut ke kepala
sekolah agar kebutuhan itu dapat segera dipenuhi; meskipun dalam jumlah terbatas.
Jika terdapat bahan kimia yang sulit didapat karena keterbatasan izin, tenaga
laboran bersama tim memilih alternatif penggunaan teknologi, seperti infokus dan
video pembelajaran, untuk menunjang proses belajar siswa agar tetap memahami
bahan-bahan yang diperlukan.

2. Pelaksanaan Evaluasi terhadap Sarana Laboratorium Sains di SMAN

1 Meureudu

a. Monitoring Penggunaan dan Kondisi Sarana Laboratorium Sains

Berdasarkan hasil observasi-di lapangan, diketahui bahwa monitoring
penggunaan dan kondisi sarana laboratorium di SMA Negeri 1-Meureudu secara
umum telah berjalan dengan baik ‘danterjadwal secara rutin minimal setiap
semester. Hal ini ditunjang dengan adanya jadwal monitoring serta laporan kondisi
alat dan bahan laboratorium yang dikelola secara sistematis. Namun, pada tahun
observasi ini terdapat kendala yang mempengaruhi kelancaran proses monitoring,
yaitu keterbatasan jumlah alat yang tersedia di laboratorium. Kondisi tersebut
menyebabkan beberapa kegiatan monitoring tidak dapat dilakukan secara optimal.
Meskipun demikian, upaya monitoring tetap dijalankan sebagaimana mestinya dan

menjadi bagian penting dalam evaluasi serta pengelolaan sarana laboratorium untuk

% Wawancara Bersama Tenaga Laboran SMAN 1 Meureudu, Dilaksanakan Pada Tanggal
16 Juli 2025



52

memastikan ketersediaan dan fungsi alat serta bahan laboratorium tetap terjaga

dengan baik.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama
ketiga informan. Berikut uraian pertanyaan dan jawaban yang peneliti dapatkan,

yaitu:

Pertanyaan kesepuluh yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah SMAN
1 Meureudu: Bagaimana Ibu memantau penggunaan sarana laboratorium oleh guru

dan siswa?
Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“ Hal tersebut dilakukan dengan cara melakukan inspeksi dan pemantauan
terhadap kondisi alat/bahan melalui laporan yang disampaikan kepala
laboratorium dan tenaga laboran pada saat tertentu, kadang pada saat rapat,
atau bahkan pada saat mendesak sekalipun.®®”

Berdasarkan jawaban Kepala Sekolah diatas, diketahui bahwa pemantauan
penggunaan sarana laboratorium oleh guru dan siswa dilakukan melalui inspeksi
langsung dan pemantauan kondisi alatsserta bahan yang dilaporkan oleh Kepala
Laboratorium dan Tenaga Laboran. Laporan tersebut biasanya disampaikan pada
saat rapat rutin atau pada kondisi yang mendesak, sehingga kepala sekolah dapat

memperoleh informasi terkini mengenai keadaan laboratorium.

Pertanyaan kesepuluh yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu' melakukan monitoring penggunaan alat dan

bahan laboratorium setiap praktikum?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“Untuk monitoring, biasanya kami buat catatan sebelum dan sesudah
praktikum, dengan tujuan untuk memeriksa kondisi sarana laboratorium
sebelum dan sesudah dipakai.®!”
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Kepala laboratorium menjelaskan bahwa monitoring penggunaan alat dan
bahan laboratorium saat praktikum dilakukan secara sistematis dengan membuat
catatan kondisi sebelum dan sesudah praktikum. Catatan ini bertujuan memastikan
bahwa sarana laboratorium tetap terjaga kualitas dan kondisinya serta untuk

mendeteksi adanya kerusakan atau kekurangan sejak dini.

Pertanyaan kesepuluh yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran SMAN
1 Meureudu: Bagaimana Ibu mencatat penggunaan alat dan bahan laboratorium

setiap hari?

Tenaga Laboran Menjawab:

“ untuk pencatatan ini, tidak saya lakukan setiap hari sebenarnya. Tapi di
waktu-waktu tertentu saja. Karena anak-anak ‘sekarang udh jarang kali
masuk ke lab. Nah biasanya dalam mencatat itu saya biasanya mencatat
barang-barang apa saja yang rusak atau sudah kadaluwarsa. Tujuannya
supaya yang kurang ini bisa segera di tindak lanjuti oleh pihak sekolah.®*”

Tenaga Laboran juga menjelaskan bahwa pencatatan penggunaan alat dan
bahan laboratorium tidak dilakukan setiap hari, melainkan pada waktu-waktu
tertentu saja, karena frekuensi masuk laboratorium oleh siswa saat ini sudah sangat
jarang. Fokus pencatatan diarahkan pada alat” atau bahan yang rusak atau
kadaluwarsa agar dapat segera ditindaklanjuti oleh pihak sekolah demi menjaga

kelayakan sarana laboratorium.

Pertanyaan kesebelas yang peneliti rajukan kepada Kepala Sekolah SMAN 1
Meureudu: Apakah ada sistem pelaporan kondisi alat dan bahan laboratorium di

sekolah ini?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“ Ada, namun tidak rutin.%*”
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Berdasarkan jawaban diatas, diketahui bahwa di SMAN 1 Meureudu
terdapat sistem pelaporan kondisi alat dan bahan laboratorium, namun
pelaksanaannya tidak dilakukan secara rutin. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
ada mekanisme pelaporan, frekuensi dan konsistensinya masih perlu ditingkatkan

agar pengelolaan sarana laboratorium menjadi lebih efektif.

Pertanyaan kesebelas yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium
SMAN 1 Meureudu: Apakah Ibu membuat catatan rutin tentang kondisi sarana

laboratorium?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“ sebenarnya untuk pencatatan rutin mengenai Kondisi sarana laboratorium
belum dilakukan secara konsisten dan menyeluruh. Karena keterbatasan
waktu/ dan sumber daya, saya terkadang kesulitan untuk melakukan
pencatatan secara detail setiap kondisi alat dan bahan laboratorium. Selain
itu, kurangnya tenaga pendukung yang fokus pada pendataan juga menjadi
kendala untuk membuat catatan rutin yang terorganisir secara baik.
Akibatnya, beberapa peralatan rusak atau bahan habis terkadang baru
diketahui saat sudah mengganggu kegiatan praktikum, bukan karena ada
data monitoring yang ter-update secara berkala.®*”

Berdasarkan jawaban diatas, jelas bahwa pencatatan rutin mengenai kondisi
sarana laboratorium di SMAN 1 Meureudu belum dilakukan secara konsisten dan
menyeluruh. Keterbatasan waktu, sumber daya, dan kurangnya tenaga pendukung
yang khusus menangani pendataan menjadi kendala utama. Kondisi tersebut
menyebabkan monitoring alat dan bahan laboratorium menjadi kurang terorganisir,
sehingga kerusakan atau kekurangan sering baru terdeteksi setelah menimbulkan

gangguan pada kegiatan praktikum.

Pertanyaan kesebelas yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran SMAN
1 Meureudu: Apakah Ibu terlibat dalam pemeriksaan kondisi alat sebelum dan

sesudah praktikum?

Tenaga Laboran Menjawab:
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“ Untuk keterlibatan secara aktif saya rasa tidak terlalu. Karena disini saya
hanya berdua dengan kepala laboratorium. Jadi sumber dayanya masih
sangat terbatas. Karena keterbatasan waktu dan tenaga, kadang kami hanya
melakukan pengecekan alat secara insidental atau jika ada permintaan
langsung dari guru atau kepala laboratorium saja. Selain itu keterbatasan
sumber daya dan padatnya aktivitas di luar lab membuat kami belum dapat
melakukan pencatatan dan pemeriksaan secara detail setiap saat. Akibatnya,
beberapa kerusakan atau kekurangan alat baru diketahui setelah praktikum
berjalan, sehingga perbaikan atau penggantian alat terkadang terlambat
dilakukan.®>”

Berdasarkan penjelasan diatas,.diketahui bahwa tenaga laboran memiliki
keterlibatan yang sangat minim-dalam keterlibatan pemeriksaan kondisi alat
sebelum dan sesudah praktikum. Hal 1ni disebablan karena keterbatasan jumlah
tenaga dan waktu. “Pemeriksaan yang dilakukan cenderung insidental atau
berdasarkan permintaan khusus dari guru atau kepala laboratorium. Hal ini
menyebabkan deteksi kerusakan atau kekurangan alat sering terlambat, sehingga

proses perbaikan atau penggantian tidak berjalan optimal.

Pertanyaan kedua belas yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah SMAN

1 Meureudu: Seberapa sering Ibu melakukan inspeksi langsung ke laboratorium?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“Saya melakukan inspeksi langsung ke laboratorium secara berkala,
meskipun frekuensinya belum bisa$angat sering karena keterbatasan waktu
dan tanggung jawab yang juga meliputi banyak aspek sekolah lainnya.
Inspeksi biasanya dilakukan-beberapa kali dalam satu semester atau sesuai
kebutuhan, terutama saat akan ada praktikum besar atau kegiatan evaluasi
sarana laboratorium.  Saya juga mengandalkan laporan dari kepala
laboratorium dan tenaga laboran sebagai bahan pemantauan rutin. Namun,
saya menyadari bahwa intensitas penggunaan laboratorium saat ini memang
rendah karena metode pembelajaran yang sudah banyak menggunakan
media digital, sehingga pengawasan langsung ke laboratorium kadang
menjadi jarang.®®”
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Jawaban diatas menjelaskan bahwa Kepala Sekolah SMAN 1 Meureudu
melakukan inspeksi langsung ke laboratorium secara berkala, namun frekuensinya
terbatas karena keterbatasan waktu dan tanggung jawab yang meliputi berbagai
aspek sekolah. Inspeksi biasanya dilakukan beberapa kali dalam satu semester atau
sesuai kebutuhan, terutama menjelang praktikum besar atau kegiatan evaluasi
sarana laboratorium. Kepala Sekolah juga mengandalkan laporan dari kepala
laboratorium dan tenaga laboran sebagai bahan pemantauan rutin. Namun,
intensitas inspeksi langsung menurun karena penggunaan laboratorium yang

semakin jarang akibat pemanfaatan‘metode pembelajaran digital.

Pertanyaan kedua belas yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium
SMAN 1 Meureudu:. Bagaimana Ibu melaporkantemuan kerusakan atau

kekurangan alat kepada pihak sekolah?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“Saya melaporkan temuan Kerusakan atau kekurangan alat kepada kepala
sekolah melalui beberapa cara, antara lain laporan tertulis yang saya buat
berdasarkan catatan kondisi alat 'sebelum dan sesudah praktikum. Jika
ditemukan kerusakan yang.menghambat /proses belajar, saya segera
menyampaikan laporan secata langsung melalui pertemuan koordinasi atau
komunikasi informal agar segera mendapat perhatian. Selain itu, laporan
tersebut biasanya dibahas, dalam rapat penyusunan rencana kebutuhan
pengadaan atau perbaikan sarana.Saya juga berkoordinasi dengan tenaga
laboran untuk memastikan data yang saya laporkan akurat dan lengkap.®””

Berdasarkan hasil diatas, — diketahui. bahwa Kepala Laboratorium
melaporkan temuan kerusakan atau kekurangan alat kepada Kepala Sekolah melalui
laporan tertulis berdasarkan catatan kondisi alat sebelum dan sesudah praktikum.
Jika ada kerusakan yang menghambat proses belajar, laporan disampaikan segera
secara langsung baik melalui pertemuan koordinasi maupun komunikasi informal
agar mendapat perhatian cepat. Selain itu, laporan tersebut menjadi bahan diskusi

dalam rapat perencanaan pengadaan atau perbaikan sarana. Kepala Laboratorium
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juga berkoordinasi dengan tenaga laboran untuk memastikan akurasi dan

kelengkapan data yang dilaporkan.

Pertanyaan kedua belas yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran SMAN

1 Meureudu: Bagaimana Ibu melaporkan alat yang rusak atau habis?
Tenaga Laboran Menjawab:

“Saya mencatat setiap alat yang rusak atau bahan yang habis secara
mingguan/bulanan dan membuat daftar kebutuhan yang perlu segera
diperbaiki atau diganti. Selanjutnya, saya menyampaikan laporan tersebut
langsung kepada kepala-laboratorium;-baik secara lisan maupun tertulis,
agar segera ditindaklanjuti. Karena keterbatasan sumber daya, pelaporan
saya berupaya dilakukan secepat mungkin terutama saat ditemukan
kerusakan‘ataubahan habis yang berpengaruh pada kelancaran praktikum.
Saya /juga berkoordinasi dengan kepala laboratorium dalam
mendokumentasikan kondisi alat agar proses perbaikan .dan pengadaan
dapat berjalan lancar.®*”

Tenaga Laboran mencatat alat yang rusak dan bahan habis secara berkala,
mingguan atau bulanan, lalu-membuat daftar kebutuhan yang harus segera
diperbaiki atau diganti. Laporan tersebut disampaikan langsung kepada Kepala
Laboratorium baik secara lisan maupun tertulis agar segera ditindaklanjuti. Meski
dengan keterbatasan sumber daya, pelaporan dilakukan cepat terutama pada
kerusakan atau kekurangan yang berpengamth pada kelancaran praktikum. Tenaga
Laboran juga berkoordinasi dengan Kepala Laboratorium dalam pendokumentasian
kondisi alat guna mendukung kelancaran-proses.perbaikan dan pengadaan.

b. Evaluasi = Kelayakan dan  Efektivitas Pemanfaatan Sarana

Laboratorium Sains

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui bahwa evaluasi terhadap
efektivitas pemanfaatan laboratorium sains di SMA Negeri 1 Meureudu dilakukan
secara berkala sebagai upaya untuk memastikan bahwa sarana dan prasarana

laboratorium dapat digunakan secara optimal dalam mendukung proses
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pembelajaran. Meskipun evaluasi ini rutin dilakukan, terdapat kendala terkait aspek
dokumentasi yang belum lengkap, khususnya dokumen evaluasi kelayakan alat dan
bahan laboratorium masih belum tersedia secara memadai. Selain itu, diskusi hasil
evaluasi dalam rapat pengelola laboratorium juga belum terlaksana secara
maksimal, sehingga kesempatan untuk melakukan perbaikan dan pengembangan

berdasarkan hasil evaluasi menjadi terbatas.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama
ketiga informan. Berikut uraian pertanyaan dan jawaban yang peneliti dapatkan,

yaitu:

Pertanyaan ketiga belas yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah SMAN

1 Meureudu: Bagaimana Ibu menilai kelayakan sarana laboratorium yang ada?
Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“ menurut saya, laboratorium disini masih sangat kurang. Baik dari segi
kelengkapannya, manajemennya, dan lain-lain. Hal ini disebabkan karena
Kurangnya sumber daya manusia di sekolah ini, yang mengakibatkan kami
kekurangan orang dalam mengurus laboratorium secara khusus. Disamping
itu juga dalam penyediaan barang kami juga masih sangat terbatas, selain
dana anggaran yang sangat minim, ada juga bahan-bahan yang tidak
diizinkan lagi untuk digunakan karena takut berbahaya.®®”

Berdasarkan jawaban. . diatas;. Kepala Sekolah menilai bahwa sarana
laboratorium 'di sekolah masih sangat kurang, baik dari segi kelengkapan maupun
manajemen. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia yang
mengurus laboratoriumsecara khusus serta ketersediaan barang yang terbatas
akibat minimnya anggaran dan adanya pembatasan penggunaan bahan tertentu yang

dianggap berbahaya.

Pertanyaan ketiga belas yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium

SMAN 1 Meureudu: apakah alat dan bahan yang tersedia masih layak digunakan?

Kepala Laboratorium Menjawab:
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“Untuk alat sementara ini masih, namun untuk bahannya itu sudah banyak
yang kadaluwarsa, karena memang sudah lama di lab.””

Berdasarkan jawaban diatas, Kepala Laboratorium menyatakan bahwa alat-
alat di laboratorium saat ini masih layak digunakan, namun bahan-bahan praktikum
sudah banyak yang kadaluwarsa karena kondisi penyimpanan yang sudah lama dan

kurangnya penggantian bahan secara rutin.

Pertanyaan ketiga belas yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu.memastikan alat dan bahan laboratorium

masih layak pakai?
Tenaga Laboran Menjawab:

“Yaitudengan cara mengidentifikasi setiap alat dan bahan yang ada di lab.
Jadi,/ berbekal ilmu yang sedikit kami punya, Alhamdulillah kami
mengetahui mana bahan yang sudah kadaluwarsa mana yang belum. Ini bisa
dilihat dari batas tanggal pakainya juga. Kalau alat itu biasanya kami dapat
laporan dari guru yang menggunakan lab. Atau ketika kami sedang
melakukan pendataan barang, untuk program laporan tahunan, nah disitu
kami mengetahui alat itu masih layak digunakan atau tidak.”!”’

Jawaban diatas menjelaskan bahwaTenaga Laboran memastikan kelayakan
alat dan bahan laboratorium dengan cara mengidentifikasi secara langsung setiap
alat dan bahan yang tersedia, inemeriksa tanggal kedaluwarsa bahan, dan
mendapatkan laporan dari guru pengguna laboratorium. Pendataan ini juga
dilakukan saat persiapan laporan tahunan untuk memastikan kondisi alat dan bahan

apakah layak pakai atau perlu diganti.

Secara keseluruhan, penilaian kelayakan sarana laboratorium di SMA
Negeri 1 Meureudu menunjukkan adanya kekurangan yang cukup signifikan
terutama pada aspek kelengkapan, manajemen, dan ketersediaan bahan praktikum.

Alat-alat masih relatif layak pakai, namun bahan-bahan praktikum mengalami
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banyak kadaluwarsa. Keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran serta
pembatasan regulasi bahan berbahaya menjadi faktor utama yang mempengaruhi
kualitas dan kelayakan sarana laboratorium. Proses identifikasi kelayakan yang
dilakukan tenaga laboran dan kepala laboratorium menjadi sangat penting sebagai

dasar pengambilan keputusan perbaikan dan pengadaan sarana laboratorium.

Pertanyaan keempat belas yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah SMAN 1
Meureudu: Apakah ada evaluasi khusus terkait efektivitas penggunaan

laboratorium dalam pembelajaran?
Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“ Ya, evaluasikhusus itu kami lakukan sekalian di.rapat tahunan saja.
Kecuali ada hal-hal mendesak, yang mengharuskan kami untuk melakukan
evaluasi untuk perbaikan kedepannya.’®”

Jawaban Kepala Sekolah diatas menunjukkan bahwa evaluasi khusus terkait
efektivitas penggunaan laboratorium dilakukan secara rutin dalam rapat tahunan
bersama seluruh pihak terkait. Namun, evaluasi dapat juga dilakukan secara
insidental di luar jadwal tersebut jikasada hal-hal /mendesak yang memerlukan

perbaikan segera untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran.

Pertanyaan keempat belas yangs peneliti ajukan kepada Kepala
Laboratorium SMAN 1 Meureudu: Bagaimana [bu melakukan penilaian efektivitas

penggunaan laboratorium untuk mendukung praktikum?
Kepala Laboratorium Menjawab:

“Penilaian efektivitas penggunaan laboratorium kami lakukan secara
berkala, terutama mengacu pada rapat tahunan yang menjadi momen
evaluasi resmi bersama seluruh pihak terkait, termasuk kepala sekolah dan
guru. Selain itu, apabila terdapat permasalahan atau kebutuhan mendesak
yang mengganggu proses praktikum, kami juga melakukan evaluasi khusus
di luar jadwal rutin. Dalam penilaian tersebut, kami memantau frekuensi
penggunaan alat dan bahan praktikum oleh guru dan siswa, menilai
kelengkapan serta kesiapan sarana untuk kegiatan praktikum, dan
mengumpulkan masukan dari guru pengampu praktek. Kami juga
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mengamati apakah alat dan bahan yang ada sudah memadai dan mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran sesuai kurikulum. Kemudian hasil tersebut
kami laporkan kepada kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan terkait pengadaan, perbaikan, maupun pemusnahan
alat dan bahan di lab tersebut.””

Berdasarkan jawaban diatas, diketahui bahwa penilaian efektivitas
penggunaan laboratorium dilakukan secara berkala, terutama saat rapat tahunan
sebagai momen evaluasi resmi dengan melibatkan kepala sekolah dan guru. Selain
itu, evaluasi juga dilakukan apabila ada permasalahan atau kebutuhan mendesak.
Dalam penilaian, aspek yang dipantau meliputi frekuensi penggunaan alat dan
bahan, kelengkapan serta“kesiapan sarana, masukan dari guru, dan kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran menurut kurikulum. Hasil evaluasi dilaporkan kepada
kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan terkait

pengadaan, perbaikan, maupun pemusnahan sarana laboratorium.

Pertanyaan keempat belas yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu. memberikan masukan terkait efektivitas

penggunaan alat kepada kepala laboratorium?
Tenaga Laboran Menjawab:

“ Saya memberikan masukan terkait'efektivitas penggunaan alat kepada
kepala laboratorium berdasarkan<pengamatan dan pencatatan langsung
selama penggunaan alat di laboratorium.-Setiap kali praktikum berlangsung,
saya mencatat kondisi alat dan bahan, frekuensi pemakaian, serta kendala
yang ditemui, seperti alat yang kurang berfungsi optimal atau bahan yang
cepat habis,”®”

Jawaban Tenaga Laboran diatas menunjukkan bahwa tenaga laboran
memberikan masukan mengenai efektivitas penggunaan alat berdasarkan
pengamatan langsung dan pencatatan kondisi alat selama praktikum berlangsung.

Catatan ini meliputi kondisi alat dan bahan, frekuensi pemakaian, serta kendala
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teknis seperti alat yang kurang berfungsi optimal atau bahan yang cepat habis, yang

kemudian disampaikan kepada kepala laboratorium untuk tindak lanjut.

Secara keseluruhan, evaluasi efektivitas penggunaan laboratorium di SMA
Negeri 1 Meureudu dilakukan secara sistematis dengan momen utama pada rapat
tahunan dan evaluasi insidental jika diperlukan. Kepala sekolah, kepala
laboratorium, dan tenaga laboran memiliki peran yang saling melengkapi dalam
proses ini, mulai dari pelaksanaan evaluasi, pengumpulan data dan masukan, hingga
pelaporan hasil evaluasi yang menjadi dasar pengambilan keputusan untuk
perbaikan dan pengembangan-sarana laboratorium:.Pendekatan ini diupayakan agar
penggunaan laboratorium dapat mendukung proses pembelajaran secara optimal

sesuai dengan kebutuhan praktikum dan kurikulum.

Pertanyaan kelima belas yang pencliti ajukan kepada Kepala Sekolah
SMAN"1 Meureudu: Bagaimana hasil evaluasi tersebut digunakan dalam

pengambilan keputusan sekolah?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

‘“ Adapun hasil evaluasi tersebut kami gunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan terkait pengadaan, perbaikan, dan pengembangan
saranalaboratorium. Evaluasi ini menjadiacuan untuk menctapkan prioritas
kebutuhan sehingga anggaran yang terbatas dapat dialokasikan secara tepat
sasaran. Jika ada temuan alat atau bahan yang sudah tidak layak pakai atau
kurang mendukung proses .pembelajaran, kami membuat rekomendasi
perbaikan dan melaporkannya. kepada. pihak terkait untuk segera
ditindaklanjuti. Evaluasijuga:membantu kami dalam mengukur efektivitas
penggunaan laboratoriuim, sehingga -dapat-menentukan langkah perbaikan
metode pembelajaran atau alat yang digunakan agar lebih optimal.””

Jawaban diatas menunjukkan bahwa hasil evaluasi sarana laboratorium
dijadikan dasar utama untuk pengambilan keputusan yang meliputi pengadaan,
perbaikan, dan pengembangan sarana laboratorium. Evaluasi tersebut membantu
menetapkan prioritas kebutuhan agar alokasi anggaran yang terbatas dapat

digunakan secara efektif dan tepat sasaran. Selain itu, hasil evaluasi dipakai untuk
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memberikan rekomendasi perbaikan atas alat atau bahan yang tidak layak pakai
maupun yang kurang mendukung proses pembelajaran, sehingga tindak lanjut
perbaikan dapat segera dilakukan. Evaluasi juga berperan dalam mengukur
efektivitas penggunaan laboratorium, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam meningkatkan metode pembelajaran atau pemanfaatan sarana yang lebih

optimal.

Pertanyaan kelima belas yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu’ melibatkan guru dan siswa dalam proses

evaluasi?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“ Dalam proses evaluasi, kami melibatkan guru dengan.mengajak mereka
memberikan masukan mengenai kelayakan dan efektivitas alat yang
digunakan selama praktikum. Guru-guru juga kami ajak berdiskusi terkait
kebutuhan alat dan bahan yang dirasakan kurang atau tidak mendukung
proses pembelajaran secara optimal.. Selain itu, kami juga mencoba
mendapatkan umpan balik dari siswa, terutama mengenai pengalaman
mereka saat praktikum, kendala yang dihadapi, serta saran perbaikan yang
bisa membantu proses pembelajaran lebih efektif. Keterlibatan siswa ini
kami lakukan secara informal melalui dialog atau diskusi kecil setelah
praktikum atau dalam forum evaluasi yang diselenggarakan secara
berkala.”®”

Pernyataan Kepala Laboratorium diatas menunjukkan bahwa dalam proses
evaluasi, kepala laboratorium melibatkan guru dan siswa sebagai sumber masukan.
Guru diajak memberikan pendapat mengenai kelayakan dan efektivitas alat selama
praktikum serta kebutuhan alat dan bahan yang dianggap kurang atau tidak optimal.
Siswa juga diberi kesempatan memberikan umpan balik mengenai pengalaman
praktikum, kendala yang mereka alami, dan saran perbaikan secara informal dalam
diskusi atau forum evaluasi berkala. Pendekatan ini menjadikan proses evaluasi
lebih komprehensif dan berbasis pada pengalaman langsung pengguna

laboratorium.
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Pertanyaan kelima belas yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu terlibat dalam proses evaluasi sarana

laboratorium?

Tenaga Laboran Menjawab:

“ Saya terlibat aktif dalam proses evaluasi sarana laboratorium dengan
melakukan pencatatan kondisi alat dan bahan sebelum serta sesudah
praktikum. Saya juga memberikan laporan langsung kepada kepala
laboratorium mengenai kerusakan, kekurangan bahan, atau alat yang perlu
perbaikan. Selain itu, saya sering berdiskusi dengan kepala laboratorium
untuk memberikan masukan mengenai efektivitas penggunaan alat
berdasarkan pengamatan saya selama praktikum berlangsung. Saya juga
membantu mengumpulkan data dan informasi. yang diperoleh dari guru
maupun siswa terkait kendala teknis di laboratorium.”””

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diketahui bahwa Tenaga laboran
berperan aktif dalam evaluasi dengan melakukan pencatatan kondisi alat dan bahan
sebelum dan sesudah praktikum. Ia melaporkan kerusakan, kekurangan, dan alat
yang perlu perbaikan langsung kepada kepala laboratorium. Selain itu, tenaga
laboran memberikan masukan mengenai efektivitas penggunaan alat berdasarkan
pengamatan langsung selama praktikum, serta membantu mengumpulkan data dan
informasi dari guru dan siswa terkait kendala teknis di‘laboratorium. Kontribusi ini
sangat penting agar evaluasi menjadi akurat‘dan dapat digunakan sebagai dasar
untuk perbaikan yang menyeluruh.

c¢. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi untuk Perbaikan dan Pengembangan

Laboratorium Sains

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui bahwa terdapat dokumen
yang menjadi bukti tindak lanjut hasil evaluasi untuk perbaikan dan pengembangan
sarana laboratorium di SMA Negeri 1 Meureudu. Namun demikian, penggunaan
dokumen tersebut dan proses monitoring pelaksanaannya masih belum optimal. Hal
ini terlihat dari minimnya bukti perbaikan dan pengembangan sarana yang benar-

benar dilakukan setelah evaluasi dilakukan.
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Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama
ketiga informan. Berikut uraian pertanyaan dan jawaban yang peneliti dapatkan,

yaitu:

Pertanyaan keenam belas yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana langkah yang diambil setelah menerima hasil

evaluasi sarana laboratorium?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“Biasanya setelah menerimarhasilievaluasi sarana laboratorium, langkah
yang diambil adalah-menggunakan hasil.tersebut sebagai dasar untuk
membuat keputusan terkait pengadaan, perbaikan, dan pengembangan
sarana laboratorium. Hasil evaluasi menjadi acuan utama untuk menetapkan
prioritasidan merencanakan anggaran yang terbatas agar bisa dialokasikan
secara/tepat guna. Selain itu, kami memberikan rekomendasi perbaikan pada
alat atau bahan yang tidak layak pakai agar segera dapat ditindaklanjuti oleh
pihak terkait.”®”

Berdasarkan jawaban diatas, diketahui bahwa setelah menerima hasil
evaluasi sarana laboratorium, kepala sekolah menggunakan hasil tersebut sebagai
dasar utama dalam pengambilan keputusan mengenai pengadaan, perbaikan, dan
pengembangan sarana laboratorium. Evaluasi ini menjadi acuan untuk menentukan
prioritas kebutuhan dan perencanaan anggaran yang terbatas, sehingga dana dapat
dialokasikan secara tepat sasaran.. Seclain..itu, kepala sekolah memberikan
rekomendasi agar alat atau bahan yang tidak layak pakai segera ditindaklanjuti oleh

pihak yang bertanggung jawab guna menjaga kelayakan sarana laboratorium.

Pertanyaan keenam belas yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu menindaklanjuti temuan evaluasi terkait alat

atau bahan yang tidak layak?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“Dalam hal tersebut, Saya menindaklanjuti temuan evaluasi dengan
membuat laporan lengkap mengenai alat atau bahan yang tidak layak pakai.
Laporan ini kemudian saya sampaikan kepada kepala sekolah sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan perbaikan atau pengadaan. Selain itu, saya
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juga mengkoordinasikan dengan tenaga laboran untuk memastikan data
yang dilaporkan akurat dan mempersiapkan langkah perbaikan atau
penggantian secepat mungkin.”®”

Berdasarkan jawaban diatas, diketahui bahwa Kepala laboratorium
menindaklanjuti hasil evaluasi dengan menyusun laporan lengkap yang memuat
alat atau bahan yang sudah tidak layak pakai. Laporan tersebut disampaikan kepada
kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait
perbaikan maupun pengadaan ulang. Kepala laboratorium juga berkoordinasi
dengan tenaga laboran untuk memastikan data yang dilaporkan akurat dan lengkap,
sehingga langkah perbaikan-atau penggantian alat dapat dilakukan secepat dan

seefektif mungkin.

Pertanyaan keenam belas yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran
SMAN 1 Meureudu: Apakah Ibu membantu dalam pelaksanaan perbaikan sarana

laboratorium?

Tenaga Laboran Menjawab:

“Iya, Saya membantu pelaksanaan perbaikan sarana laboratorium dengan
melakukan pendataan alat dam'bahan yang rusak, menginformasikan secara
langsung kepada kepala -laboratoriumy dan membantu melakukan
pengecekan kondisi sarana setelah dilakukan perbaikan. Keterlibatan saya

jugasberupa pencatatan dan pengawasan perlengkapan laboratorium untuk

memastikan alat dan bahan beradadalam kondisi siap pakai.®*”

Jawaban diatas menunjukkan,bahwa Tenaga laboran turut membantu
pelaksanaan perbaikan sarana laboratorium dengan melakukan pendataan terhadap
alat dan bahan yang rusak-atau perlu diperbaiki. Tenaga laboran kemudian
menginformasikan kondisi tersebut secara langsung kepada kepala laboratorium
dan membantu melakukan pengecekan ulang kondisi sarana setelah perbaikan

dilakukan. Selain itu, tenaga laboran juga melakukan pencatatan dan pengawasan
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terhadap perlengkapan laboratorium untuk memastikan bahwa alat dan bahan selalu

dalam kondisi siap pakai dan aman digunakan oleh guru dan siswa.

Pertanyaan ketujuh belas yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu menentukan prioritas perbaikan atau

pengembangan sarana?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“Prioritas perbaikan atau pengembangan sarana laboratorium ditentukan
berdasarkan tingkat urgensi kebutuhan dan dampaknya terhadap proses
pembelajaran. Kami mempertimbangkan alat atau bahan yang sangat
penting dan mendukung praktikum sains. serta aspek keselamatan
penggunaan. Pertimbangan lainnya adalah keterbatasan anggaran dan hasil

evaluasi yang menunjukkan kondisi sarana yang perlu mendapat perhatian

segera 317

Berdasarkan jawaban diatas, diketahui bahwa penentuan prioritas perbaikan
atau pengembangan sarana laboratorium didasarkan pada tingkat urgensikebutuhan
dan dampaknya terhadap kelancaran proses pembelajaran. Fokus utama diberikan
pada alat atau bahan yang sangat penting dan mendukung praktikum sains serta
aspek keselamatan penggunaannya.sSelain itu, keterbatasan anggaran dan hasil
evaluasi ‘kondisi sarana menjadi pertimbangan penting agar perhatian segera

diberikan pada sarana yang memang memerlukan perbaikan mendesak

Pertanyaan ketujuh belas yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium
SMAN 1 Meureudu: Apakah Ibu membuat laporan rekomendasi perbaikan kepada
pihak sekolah?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“Dalam menentukan prioritas perbaikan, saya membuat laporan
rekomendasi yang berisi alat atau bahan yang memang perlu diperbaiki atau
diganti segera, selanjutnya laporan ini saya sampaikan ke kepala sekolah.
Prioritas diberikan kepada alat yang sering digunakan dan yang kondisinya
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kurang layak sehingga dapat menghambat proses praktikum apabila tidak
segera ditangani.®?”

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa dalam menentukan
prioritas perbaikan, kepala laboratorium membuat laporan rekomendasi yang
memuat alat atau bahan yang perlu segera diperbaiki atau diganti. Prioritas lebih
diberikan pada alat yang sering dipakai dan kondisinya kurang layak, karena jika
tidak ditangani segera dapat menghambat kelancaran praktikum. Laporan ini

disampaikan kepada kepala sekolah sebagai bahan pengambilan keputusan.

Pertanyaan ketujuh belas-yang peneliti_ajukan kepada Tenaga Laboran
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu mendokumentasikan proses tindak lanjut hasil

evaluasi?

Tenaga Laboran Menjawab:

“Saya mendokumentasikan proses tindak lanjut hasil evaluasi dengan
mencatat semua perbaikan yang dilakukan, alat atau bahan yang diganti,
serta perkembangan kondisi sarana laboratorium. Dokumentasi ini penting
untuk pelaporan dan evaluasi di masa mendatang sechingga proses perbaikan
bisa lebih sistematis dan terencana.®”

Dari jawaban diatas, diketahui bahwa tenaga laboran mendokumentasikan
tindak lanjut-hasil evaluasi dengan mencatat semuaperbaikan yang dilakukan, alat
dan bahan' yang diganti, serta perkembangan kondisi sarana laboratorium.
Dokumentasi tersebut berfungsi-sebagai data penting untuk pelaporan dan evaluasi
di masa depan sehingga proses.perbaikan-dapat.-berlangsung secara sistematis dan

terencana.

Pertanyaan kedelapan belas yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah
SMAN 1 Meureudu: Apakah ada alokasi anggaran khusus untuk tindak lanjut

evaluasi?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:
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“ Untuk alokasi khusus tindak lanjut itu, terkadang ada terkadang tidak.
Karena kita juga menyesuaikan keadaan. Beda dengan dulu, biasanya ada
orang yang membawa secara gratis ke sekolah. Sekaligus banyak dibawa
pakai mobil, jadi kita ga perlu anggaran juga kan karena udh ada dari
pemerintah langsung. Tapi sekarang udah ngga ada, jadi kita pun
menyesuaikan anggaran yang tersedia juga.’*”

Jawaban diatas menerangkan bahwa alokasi anggaran khusus untuk tindak
lanjut hasil evaluasi sarana laboratorium terkadang tersedia dan terkadang tidak,
tergantung kondisi dan situasi anggaran sekolah. Dulu, sebagian kebutuhan bisa
terpenuhi melalui bantuan langsung dari.pemerintah atau pihak lain secara gratis,
namun sekarang bantuan semacam itu sudah tidak ada sehingga sekolah harus

menyesuaikan dengan anggaran yang tersedia secara mandiri.

Pertanyaan kedelapan belas yang peneliti ajukan, kepada Kepala
Laboratorium SMAN 1 Meureudu: Bagaimana proses pengembangan sarana

laboratorium dilakukan?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“Proses pengembangan sarana laboratorium dilakukan dengan
mempertimbangkan hasil evaluasi, sarana, kebutuhan yang diidentifikasi
oleh guru dan tenaga laboran, serta ketersediaan anggaran yang ada.
Pengembangan ini biasanya disusun dalam bentuk usulan yang diajukan
pada‘saat rapat tahunan RKAS. Karena anggaran bersifat terbatas dan
alokasi khusus untuk tindakslanjut evaluasi tidak selalu tersedia, maka
pengembangan dilakukan secara bertahap dan menyesuaikan prioritas
kebutuhan yang paling mendesak:-Say selaku Kepala laboratorium juga
berkoordinasi dengan kepala sekolah dan tenaga laboran untuk memastikan
proses pengembangan berjalan efektif dan sesuai kondisi nyata di
laboratorium.®>”

Berdasarkana jawaban diatas, jelas bahwa pengembangan sarana
laboratorium dilakukan dengan memperhatikan hasil evaluasi, kebutuhan yang
disampaikan guru dan tenaga laboran, serta ketersediaan anggaran yang ada. Usulan

pengembangan dikumpulkan dan diajukan dalam rapat tahunan RKAS. Karena
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alokasi anggaran khusus untuk tindak lanjut evaluasi tidak selalu tersedia,
pengembangan sarana dilakukan secara bertahap dan diprioritaskan berdasarkan
tingkat kebutuhan mendesak. Kepala laboratorium juga melakukan koordinasi
dengan kepala sekolah dan tenaga laboran agar proses pengembangan sesuai

dengan kondisi nyata di lapangan dan berjalan efektif.

Pertanyaan kedelapan belas yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran
SMAN 1 Meureudu: Apakah Ibu terlibat dalam pengusulan pengembangan sarana

laboratorium
Tenaga Laboran Menjawab:

“ Ya, Saya terlibat dalam pengusulan pengembangan.sarana laboratorium
dengan’ memberikan data dan informasi terkait kondisi alat dan bahan
selama pemakaian di laboratorium. Berdasarkan pengamatan dan
pencatatan, saya menyampaikan kebutuhan perbaikan atau penambahan alat
dan bahan kepada kepala laboratorium sebagai bahan usulan. Mengingat
alokasi anggaran untuk tindak lanjut evaluasi tidak selalu ada secara khusus,
saya bersama kepala laboratorium berupaya mengoptimalkan usulan sesuai
prioritas dan anggaran yang tersedia agar pengembangan sarana dapat
berjalan seefisien mungkin. "

Jawaban diatas mengemukakan baliwa tenaga laboran turut berperan aktif
dalam pengusulan pengembangan sarana laboratorium dengan memberikan data
dan informasi terkait kondisi alat dan.bahan selama pemakaian. Berdasarkan
pengamatan dan pencatatan, tenaga laboran menyampaikan kebutuhan perbaikan
atau penambahan alat dan bahan kepada kepala laboraterium sebagai bahan usulan.
Karena alokasi anggaran tidak selalu tersedia khusus untuk tindak lanjut evaluasi,
tenaga laboran bersama kepala laboratorium berupaya mengoptimalkan usulan agar
pengembangan sarana dapat berlangsung secara efisien sesuai prioritas dan kondisi

anggaran.

Secara keseluruhan, alokasi anggaran khusus untuk tindak lanjut evaluasi

sarana laboratorium di SMAN 1 Meureudu bersifat tidak tetap dan sangat
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tergantung pada kondisi anggaran sekolah yang terbatas. Proses pengembangan
sarana laboratorium disusun secara terencana dengan mengacu pada hasil evaluasi,
kebutuhan dari guru dan tenaga laboran, serta ketersediaan dana. Pengembangan
tersebut dilakukan secara bertahap dan prioritas diberikan pada kebutuhan yang
paling mendesak. Keterlibatan aktif kepala laboratorium dan tenaga laboran dalam
mengumpulkan data dan menyusun usulan sangat penting untuk memastikan
pengembangan sarana laboratorium berjalan efisien dan sesuai dengan situasi serta
kebutuhan nyata di sekolah. Koordinasi yang baik antar ketiga pihak ini menjadi
kunci dalam mengoptimalkan .pemanfaatan anggaran yang terbatas demi
peningkatan kualitas sarana laboratorium.

3. Kendala yang Dihadapi dalam Manajemen Sarana Laboratorium

Sains di SMA Negeri 1 Meureudu

a. Kendala dalam Proses Perencanaan dan Pengadaan Sarana
Laboratorium Sains

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui bahwa terdapat kendala
dalam pengajuan atau pengadaan alat dan bahan laboratorium di SMAN 1
Meureudu. Kendala utama yang dihadapi terkait dengan /dana yang tersedia tidak
selalu dapat dialokasikan untuk pembehian bahan praktikum karena alasan legalitas.
Hal ini menyebabkan pembelian bahan praktikimmenjadi terbatas meskipun dana
secara keseluruhan sudah tersedia dan pengelolaan alat serta bahan laboratorium
sudah cukup memadai. Situasi ini, menimbulkan hambatan dalam memenuhi
kebutuhan praktikum secara optimal. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang
peneliti lakukan bersama ketiga informan. Berikut uraian pertanyaan dan jawaban

yang peneliti dapatkan, yaitu:

Pertanyaan kesembilan belas yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah
SMAN 1 Meureudu: Apa saja kendala utama yang Ibu hadapi dalam merencanakan

pengadaan sarana laboratorium?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“ ya mengenai kendala itu sangat banyak sekali, terutama pada hal
perencanaan pengadaan. Karena orang disini juga terbatas, jadi yang
ngerjain juga hanya beberapa orang saja. Sehingga manajemennya agak
kurang disini, misal ada guru yang butuh alat A untuk praktikum. Itu tidak
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bisa kita dapati laporan langsung kan, karena emang laboran juga sibuk
dengan tugasnya, kita dengan tugas kita sendiri. Sehingga perencanaan
pengadaan pun harus dilakukan diwaktu-waktu tertentu saja oleh orang-
orang lab.3””

Berdasarkan jawaban Kepala Sekolah diatas, diketahui bahwa kendala
utama yang dihadapi dalam perencanaan pengadaan sarana laboratorium adalah
keterbatasan jumlah tenaga yang menangani pengelolaan laboratorium. Karena
hanya sedikit orang yang bertugas, manajemen perencanaan menjadi kurang
optimal. Komunikasi dan pelaporan kebutuhan dari guru sulit didapat secara
langsung karena tenaga laboran juga sibuk, sehingga perencanaan pengadaan hanya

bisa dilakukan pada waktu-waktu tertentu yang terbatas.

Pertanyaan kesembilan belas yang peneliti® ajukan kepada Kepala
Laboratorium SMAN 1 Meureudu: Kendala apa saja yang sering Ibu temui dalam

mengajukan kebutuhan alat dan bahan laboratorium?

Kepala Laboratorium Menjawab:

‘“ mengenai kendala, itu sangat banyak ya. Yang pertama sekali itu sering
datang permintaan alat dan bahan secara mendadak. Jadi kami yang di lab
ini kesulitan dalam menyusun ulang rencana dan laporan pengadaan secara
tepat dan cepat. Kemudian, beberapa bahan yang dibutuhkan sulit didapat
karena perizinan terbatas dan ketersediaan pasar yang terbatas. Dan yang
paling utama itu kurangnya wak@i dan sumber daya untuk mendata
kebutuhan secara akurat dan.ferintegrasi dengan baik, menyebabkan
pengajuan yang tidak lengkap, atau terlambat.®%”

Jawaban Kepala Laboratorium diatas menunjukkan bahwa kendala yang
sering ditemui dalam mengajukan kebutuhan alat dan bahan antara lain adanya
permintaan mendadak dari guru yang menyulitkan penyusunan rencana dan laporan
pengadaan secara tepat dan cepat. Selain itu, beberapa bahan sulit diperoleh karena

perizinan dan keterbatasan pasar. Faktor utama lainnya adalah keterbatasan waktu
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dan sumber daya untuk melakukan pendataan kebutuhan secara akurat dan

terintegrasi, menyebabkan pengajuan sering tidak lengkap atau terlambat.

Pertanyaan kesembilan belas yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran
SMAN 1 Meureudu: Apa saja kendala yang Ibu alami dalam proses pendataan

kebutuhan alat dan bahan?

Tenaga Laboran Menjawab:

“ Keterbatasan tenaga dan waktu membuat pendataan alat dan bahan tidak
dilakukan secara rutin dan terjadwal, sehingga proses pencatatan lebih
bersifat insidental dan_tidak sistematis. Kemudian, terkadang informasi
kebutuhan yang diterima tidak langsung atauw kurang lengkap dari guru,
sehingga pendataan menjadi kurang akurat.®*”

Berdasarkan jawaban diatas diketahui bahwa kendala dalam pendataan
kebutuhan alat dan bahan adalah keterbatasan tenaga dan waktu sehingga pendataan
tidak rutin dan terjadwal, bersifat insidental dan tidak sistematis. Informasi
kebutuhan yang diterima seringkali tidak langsung atau kurang lengkap dari guru,
sehingga pencatatan menjadi kurang akurat dan menyulitkan proses pengadaan

yang tepat.

Secara keseluruhan, kendala dalam proses perencanaan dan pengajuan
kebutuhan sarana laboratorium di SMA Negeri I"'Meureudu sangat dipengaruhi oleh
keterbatasan sumber daya manusia dan waktu yang menangani laboratorium. Hal
ini menyebabkan manajemen kebutuhan faboratorium tidak optimal, komunikasi
dan pelaporan kebutuhan dari guru tidak selalu efisien, serta pendataan kebutuhan
alat dan bahan seringkali kurang akurat dan tidak rutin. Ditambah lagi, permintaan
alat dan bahan yang datang secara mendadak dan terbatasnya ketersediaan bahan di
pasar serta perizinan membuat pengajuan pengadaan menjadi sulit diatur dengan
baik. Semua faktor ini berkontribusi terhadap kurang optimalnya proses

perencanaan dan pengadaan sarana laboratorium di sekolah tersebut.
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Pertanyaan kedua puluh yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana keterbatasan anggaran dapat mempengaruhi

proses perencanaan dan pengadaan sarana laboratorium?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“Keterbatasan anggaran sangat mempengaruhi proses perencanaan dan
pengadaan sarana laboratorium, karena dana yang tersedia tidak berasal dari
Dana BOS dan jumlahnya sangat terbatas. Hal ini membuat kami harus
sangat selektif dan prioritisasi dalam memilih alat dan bahan yang akan
diadakan. Pengadaan tidak bisa.dilakukan secara fleksibel dan mendesak,
melainkan hanya dapat direncanakan sekali dalam setahun pada rapat
RKAS. Jika ada kebutuhan mendesak di luar jadwal tersebut, kami kesulitan
untuk memenuhinya dengan segera. Oleh karena itu, perencanaan dilakukan
secara hati-hati agar anggaran yang terbatas bisa dialokasikan secara tepat
sasaran untuk alat dan bahan yang paling mendesak dan penting guna
mendukung proses pembelajaran praktikum.’®”

Berdasarkan jawaban diatas, diketahui bahwa Keterbatasan anggaran sangat
berpengaruh dalam proses perencanaan dan pengadaan sarana laboratorium karena
dana yang tersedia tidak berasal-dari Dana BOS dan jumlahnya sangat terbatas. Hal
ini mengharuskan sekolah untuk menyusun perencanaan pengadaan secara sangat
selektif dan hanya mampu dilakukan sekali dalam’setahun melalui rapat RKAS.
Apabila terjadi kebutuhan mendesak di luar jadwal tersebut, sekolah kesulitan
untuk memenuhi secara cepat. Oleh karena itu, perencanaan dilakukan dengan
cermat agar alokasi anggaran dapat digunakan secara tepat sasaran untuk kebutuhan

paling penting demi mendukung pembelajaran praktikum.

Pertanyaan kedua puluh-yang peneliti-ajukan kepada Kepala Laboratorium
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu mengatasi jika kebutuhan mendesak tidak

dapat segera dipenuhi?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“Jika ada kebutuhan alat atau bahan yang mendesak tetapi tidak dapat
langsung dipenuhi karena keterbatasan anggaran dan prosedur pengadaan
yang hanya dilakukan setahun sekali, kami biasanya memprioritaskan
kebutuhan yang paling penting terlebih dahulu. Untuk kebutuhan yang
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mendesak namun belum bisa terpenuhi segera, kami berupaya melakukan
pengaturan penggunaan alat dan bahan yang ada agar tetap dapat
mendukung praktikum. Kadang, kami juga menunggu pengadaan di periode
berikutnya dan mengomunikasikan hal ini kepada guru agar merencanakan
praktikum dengan menyesuaikan ketersediaan sarana. Selain itu, kami
selalu melakukan koordinasi dengan kepala sekolah untuk mencari solusi
terbaik sesuai kondisi anggaran dan prioritas kebutuhan sekolah.”!”

Berdasarkan pernyataan diatas, diketahui bahwa Ketika kebutuhan alat atau
bahan mendesak tidak dapat segera dipenuhi karena keterbatasan anggaran dan
prosedur pengadaan yang hanya . setahun sekali, kepala laboratorium
memprioritaskan kebutuhan paling penting terlebih dahulu. Pengelolaan alat dan
bahan yang ada disesuaikan agar tetap mendukung praktikum. Pengadaan
kebutuhan baru_menunggu periode pengadaan berikutnya, dan guru diimbau
menyesuaikan rencana praktikum dengan ketersediaan sarana. Koordinasi dengan
kepala sekolah juga dilakukan untuk mencari solusi terbaik berdasarkan kondisi

real anggaran dan prioritas sekolah.

Pertanyaan kedua puluh yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu mengatasi keterbatasan alat atau bahan saat

praktikum?

Tenaga Laboran Menjawab:

“Saya mengatasi keterbatasan.alat atau bahan saat praktikum dengan
memprioritaskan penggunaan alat dan bahan yang benar-benar esensial dan
tersedia. Jika alat atau bahan tertentu tidak mencukupi, saya membantu
mencari alternatif atau cara lain agar proses pembelajaran tetap berjalan,
misalnya dengan-menggunakan media digital seperti infokus atau video
pembelajaran yang bisa menggantikan fungsi praktikum langsung. Saya
juga rutin mencatat alat atau bahan yang rusak atau habis dan segera
melaporkan kepada kepala laboratorium agar bisa diupayakan pengadaan
atau perbaikan sesegera mungkin. Dengan cara ini, meskipun ada
keterbatasan, kegiatan praktikum tetap bisa berlangsung secara optimal
sesuai kondisi yang ada.®*”
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Pernyataan Tenaga laboran diatas menjelaskan bahwa dalam menghadapi
keterbatasan alat atau bahan saat praktikum, tenaga laboran memprioritaskan
penggunaan sarana yang esensial dan tersedia. Jika alat atau bahan kurang
mencukupi, dia membantu mencari alternatif seperti penggunaan media digital
(infokus, video pembelajaran) yang dapat menggantikan fungsi praktikum fisik.
Tenaga laboran juga rutin mencatat kondisi alat dan bahan yang rusak atau habis
serta segera melaporkan untuk pengadaan atau perbaikan agar keberlangsungan
praktikum tetap optimal meskipun dengan keterbatasan.

b. Kendala dalam Pemeliharaan dan Penyimpanan Sarana Laboratorium

Sains

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan; di temukan bahwa ruang
penyimpananaintuk alat dan bahan laboratorium di SMA Negeri 1 Meureudu sudah
memadai_dan mampu mendukung kelancaran pengelolaan sarana, laboratorium
sains. Namun demikian, terdapat beberapa laboratorium yang masih memerlukan
peningkatan fasilitas penyimpanan, khususnya-pada laboratorium Biologi dan
Fisika, agar sarana dan prasarana dapat terjaga dengan lebih baik dan terorganisir
secara optimal. Sementara itu, kendala yang dihadapi dalam pemeliharaan alat dan
bahan laboratorium belum. tergolong signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
perawatan dan pemeliharaan alat selama ini‘sudah dilakukan dengan cukup baik,
sehingga keberlangsungan fungsi laboratorium tetap terjaga. Hal ini sejalan dengan
hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama ketiga informan. Berikut uraian

pertanyaan dan jawaban yang peneliti dapatkan, yaitu:

Pertanyaan kedua puluh satu yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah
SMAN 1 Meureudu: Apa kendala yang dihadapi sekolah dalam pemeliharaan

sarana laboratorium?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“ seperti yang saya katakan tadi jelas bahwa kendala dalam pemeliharaan
itu yan keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran. Karena tenaga
yang mengelola laboratorium sangat terbatas, perawatan dan pemeliharaan
alat-alat belum dapat dilakukan secara optimal dan rutin. Selain itu,
anggaran yang tersedia untuk pemeliharaan juga sangat minim, sehingga
seringkali perbaikan alat hanya dapat dilakukan jika benar-benar rusak
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parah atau tidak bisa digunakan, bukan sebagai tindakan preventif. Kendala
lain adalah sarana yang ada sudah banyak yang usang dan beberapa bahan
kimia kadaluwarsa sehingga memerlukan perlakuan khusus yang
memerlukan biaya dan tenaga tambahan.””

Berdasarkan jawaban diatas, diketahui bahwa kendala utama yang dihadapi
SMAN 1 Meureudu dalam pemeliharaan sarana laboratorium yaitu terbatasnya
sumber daya manusia dan anggaran untuk pemeliharaan. Perawatan alat belum
dilakukan secara optimal dan biasanya baru dilakukan saat alat benar-benar rusak,
bukan secara preventif. Banyak sarana sudah usang dan bahan kimia kadaluwarsa

sehingga memerlukan biaya dan tenaga ekstra.

Pertanyaan kedua puluh satu yang peneliti ajukan kepada Kepala
Laboratorium SMAN 1 Meureudu: Apa saja kendala yang dihadapi dalam

pemeliharaan alat dan bahan laboratorium?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“kendala yang dihadapi dalam pemeliharaan alat dan bahan laboratorium
antara lain adalah ketidakteraturan pemantauan dan perawatan karena
keterbatasan waktu dan tenaga. Pendataan alat yang rusak atau bahan yang
sudah kadaluwarsa belum dilakukan secara rutin/sehingga kerusakan yang
muncul sering terlambat ketahuan dan barut ditangani setelah mengganggu
proses praktikum.”*”

Jawaban diatas menunjukkan bahwa Pemantauan dan perawatan alat serta
bahan kurang teratur karena keterbatasan waktu dan tenaga. Pendataan alat rusak
atau bahan kadaluwarsa tidak rutin-sehingga kerusakan baru diketahui saat sudah

mengganggu praktikum.

Pertanyaan kedua puluh satu yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran
SMAN 1 Meureudu: Apa kendala yang dialami dalam pemeliharaan alat

laboratorium?

Tenaga Laboran Menjawab:
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“Kendala dalam pemeliharaan alat laboratorium yang saya alami adalah
keterbatasan tenaga dan waktu yang membuat proses pemeriksaan dan
perawatan alat hanya dilakukan secara insidental, tidak terjadwal dan
kurang menyeluruh. Banyak alat yang tidak mendapatkan perawatan secara
rutin sehingga ada yang mengalami kerusakan lebih parah. Selain itu,
pencatatan kondisi alat dan bahan yang habis atau rusak baru dilakukan
sesekali, sehingga perbaikan sering terlambat dilakukan.?>”

Jawaban diatas menjelaskan bahwa Proses pemeriksaan dan perawatan alat
hanya dilakukan secara insidental dan tidak terjadwal akibat keterbatasan tenaga
dan waktu. Akibatnya, banyak alat tidakrutin dirawat dan kerusakan jadi bertambah
parah. Pencatatan alat rusak atawhabis pun.hanya sesekali sehingga perbaikan

terlambat.

Pertanyaan kedua puluh dua yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana sekolah mengatasi keterbatasan dana untuk

pemeliharaan?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“Dalam menghadapi keterbatasan dana untuk pemeliharaan sarana
laboratorium, sekolah berusahasmengatur anggaran yang sangat terbatas
dengan seefisien mungkin. Biasanya pemeliharaan yang bersifat preventif
sangat sulit dilakukan secara rutin karena'dana difokuskan pada kebutuhan
mendesak dan perbaikan alat yang benar-benar rusak atau tidak berfungsi.
Kami juga mengupayakan_kerjasama" dengan pihak luar, misalnya
memanfaatkan bantuan atau doenasi alat dari alumni atau mitra untuk
mendukung pemeliharaan laboratorium. Pendekatan ini penting mengingat
anggaran yang kami miliki tidak spesifik dialokasikan hanya untuk
pemeliharaan, sehingga penanganan keperluan ini menjadi prioritas dengan
sumber daya yang-ada.’®”

Berdasarkan jawaban  diatas, ‘diketahui bahwa sekolah mengatasi
keterbatasan dana pemeliharaan dengan mengelola anggaran yang sangat terbatas
secara efisien dan memprioritaskan perbaikan alat yang benar-benar rusak atau

tidak berfungsi daripada pemeliharaan preventif rutin. Sekolah juga aktif menjalin
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kerjasama dengan pihak luar, seperti alumni atau mitra, untuk mendapat bantuan

atau donasi alat guna mendukung pemeliharaan.

Pertanyaan kedua puluh dua yang peneliti ajukan kepada Kepala
Laboratorium SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu memastikan alat dan bahan tetap

dalam kondisi baik?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“Untuk memastikan alat dan bahan tetap dalam kondisi baik, saya
melakukan pemantauan dan pengecekan secara berkala walaupun dengan
keterbatasan tenaga dan waktu. Pendataan alat yang rusak atau bahan habis
dilakukan secara rutin sesuai kemampuan. Saya juga berkoordinasi dengan
tenaga laboran dalam menjaga kerapihan dan penyimpanan alat agar mudah
diakses dan dikontrol kondisinya. Selain itu, kamiberusaha melakukan
perbaikan kecil secara mandiri jika memungkinkan agar alat tidak cepat
rusak’ parah. Karena keterbatasan dana, kami lebih  mengutamakan
perawatan agar alat tetap layak pakai dan menunda penggantian hanya jika
sudah sangat diperlukan.®””

Berdasarkan = penjelasan  diatas, diketahui bahwa pemantauan dan
pengecekan alat serta bahan dilakukan secara berkala walaupun dengan
keterbatasan tenaga dan waktu. Pendataan alat rusak dan bahan habis dilakukan
rutin sesuai kemampuan. Kepala laboratorium berkoordinasi dengan tenaga laboran
untuk menjaga kerapihan dan penataan alat agar mudah diakses dan kondisi alat
dapat dikontrol. Perbaikan kecil dilakukan mandiri jika memungkinkan, dengan
fokus menjaga alat agar tetap layak pakai-dan- menunda penggantian sampai alat

benar-benar perlu diganti.

Pertanyaan kedua puluh dua yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran

SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu mengatasi keterbatasanruang penyimpanan?

Tenaga Laboran Menjawab:

“Keterbatasan ruang penyimpanan menjadi tantangan tersendiri di
laboratorium kami. Untuk mengatasi hal ini, saya dan kepala laboratorium
melakukan pengorganisasian dan penataan ulang alat serta bahan secara
berkala untuk mengoptimalkan penggunaan ruang yang ada. Barang-barang
yang sudah kadaluwarsa atau tidak layak pakai segera dipisahkan dan
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dibuang atau dimusnahkan sesuai prosedur agar tidak memenuhi ruang
simpan. Kami juga menggunakan sistem penyimpanan yang efisien, seperti
penggunaan rak bertingkat dan penempatan alat sesuai dengan kategori dan
frekuensi pemakaian agar ruang dapat terkelola dengan baik walaupun
terbatas.”®”

Dari jawaban diatas tenaga laboran mengemukakan bahwa, dalam
mengatasi keterbatasan ruang penyimpanan dilakukan dengan pengorganisasian
dan penataan ulang alat serta bahan secara berkala untuk memaksimalkan
penggunaan ruang yang ada. Barang kadaluwarsa atau tidak layak pakai segera
dipisahkan dan dimusnahkan sesuaiprosedur agar tidak memenuhi ruang. Sistem
penyimpanan yang efisien’juga diterapkan, seperti penggunaan rak bertingkat dan
penempatan alat berdasarkan kategori serta frekuensi pemakaian agar ruang

penyimpanan tetap terkelola dengan baik walaupun terbatas.

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, dapat diketahui secara menyeluruh
bahwa Sekolah SMAN 1 Meureudu menghadapi keterbatasan dana dan ruang
dalam pemeliharaan sarana laboratorium sehingga upaya penanganannya lebih
mengutamakan efisiensi dan prioritas kebutuhan mendesak. Pemeliharaan lebih
berfokus pada perbaikan alat setelah rusak daripada/pemeliharaan rutin yang
sifatnya preventif. Kerjasama eksternal dimanfaatkan untuk menambah sumber
daya alat. Pemantauan alat dan bahan dilakukan secara rutin sesuai kemampuan
dengan koordinasi erat antara kepala laboratorium dan tenaga laboran, yang juga
mengoptimalkan pengelolaan ruang penyimpanan melalui penataan ulang dan
eliminasi barang kadaluwarsa. Kolaborasi dan pengelolaan sumber daya yang
efektif menjadi kunci untuk menjaga sarana laboratorium agar tetap layak pakai

dalam kondisi keterbatasan yang ada.

Pertanyaan kedua puluh tiga yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah
SMAN 1| Meureudu: Apakah terdapat kendala dalam penyimpanan alat dan bahan

laboratorium?

%Wawancara Bersama Tenaga Laboran SMAN 1 Meureudu, Dilaksanakan Pada Tanggal
16 Juli 2025



81

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:

“Dalam hal penyimpanan alat dan bahan laboratorium, kendala utama yang
kami hadapi adalah keterbatasan ruang penyimpanan yang memadai di
sekolah. Karena ruang yang ada sangat terbatas, maka penataan sarana
laboratorium menjadi belum maksimal dan terkadang menyebabkan alat
atau bahan tidak tersimpan dengan baik sehingga risiko kerusakan
meningkat.”®”’

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa Kendala utama
dalam penyimpanan alat dan bahan laboratorium adalah keterbatasan ruang
penyimpanan yang memadai di sekolah. Kurangnya ruang menyebabkan penataan
sarana laboratorium belum optimal dan berpotensi.meningkatkan risiko kerusakan

pada alat dan bahan.

Pertanyaan kedua puluh tiga yang peneliti ajukan kepada Kepala Laboratorium
SMAN 1 Meureudu: Apakah terdapat Kendala dalam penyimpanan bahan kimia

atau alat tertentu?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“Kendala dalam penyimpanan bahan kimia dan alat tertentu cukup
signifikan. Ada keterbatasan.riang penyimpanan yang memadai dan juga
perlakuan khusus yang harus dilakukan untuk bahan-bahan berbahaya atau
kadaluwarsa yang perlu pemusnahan sesuaiprosedur. Selain 1tu, penataan
sarapa laboratorium belum selalu sistematis sehingga beberapa alat kadang
susah ditemukan atau disimpan secara. tidak rapi. Kurangnya pengawasan
rutin dan keterbatasan tenaga untuk melakukan inventarisasi berkala juga
menjadi kendala yang mempengaruhi kelayakan penyimpanan.'%®

Jawaban Kepala Laboratorium tersebut’ menunjukkan bahwa kendala
penyimpanan cukup signifikan karena ruang penyimpanan yang terbatas dan
perlakuan khusus yang harus dilakukan pada bahan berbahaya atau kadaluwarsa
yang memerlukan prosedur pemusnahan khusus. Penataan sarana laboratorium
yang belum sistematis serta kurangnya pengawasan rutin dan keterbatasan tenaga

untuk inventarisasi juga memengaruhi kelayakan penyimpanan.
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Pertanyaan kedua puluh tiga yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran
SMAN 1 Meureudu: Apakah ada kesulitas dalam menjaga keamanan dan kelayakan

alat/bahan di laboratorium?

Tenaga Laboran Menjawab:

“Saya mengalami kesulitan dalam menjaga keamanan dan kelayakan alat
serta bahan laboratorium karena ruang penyimpanan yang terbatas dan
kondisi laboratorium yang kurang memadai. Penyimpanan alat dan bahan
yang sudah kadaluwarsa harus segera dipisahkan dan dimusnahkan agar
tidak mencemari atau membahayakan lingkungan laboratorium, tetapi
ruang untuk penyimpanan semientara bahan tersebut sangat terbatas.!°!”

Pernyataan diatassmenjelaskan bahwa kesulitan utama yang dihadapi oleh
tenaga laboran adalah menjaga keamanan dan kelayakan alat/bahan laboratorium
karena keterbatasan ruang penyimpanan dan kondisi fisik laboraterium yang kurang
memadai. Bahan kadaluwarsa harus segera dipisahkan dan dimusnahkan, namun
keterbatasan ruang penyimpanan untuk sementara waktu bahan, tersebut
menyulitkan proses ini.

c. Kendala dalam Pelaksanaan Evaluasi dan Pengawasan Sarana
Laboratorium Sains

Berdasarkan hasil ‘observast di. lapangan . diketahui bahwa dalam
pelaksanaan evaluasi dan pengawasan sarana laboratorium di. SMA Negeri 1
Meureudu, ditemukan beberapa kendalasyang perlu mendapat perhatian serius.
Salah satu ‘permasalahan utama . adalah adanya beberapa alat dan bahan
laboratorium yang hilang atau mengalami kerusakan, yang diduga disebabkan oleh
penyimpanan yang kurang optimal, khususnya di-laboratorium Kimia. Kondisi ini
menunjukkan bahwa fasilitas penyimpanan sarana laboratorium belum sepenuhnya

mampu menjamin keamanan dan kelestarian alat serta bahan yang ada.

Selain itu, kekurangan tenaga dan keterbatasan waktu juga menjadi
hambatan signifikan dalam proses evaluasi dan pengawasan sarana laboratorium.
Hal ini berdampak pada kurang optimalnya pemantauan kondisi alat dan bahan

secara rutin serta pelaksanaan tindak lanjut dari hasil evaluasi. Akibatnya, upaya
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perbaikan dan pengembangan sarana laboratorium berjalan dengan kurang efektif.
Disamping itu, tindak lanjut dari hasil evaluasi sering mengalami berbagai

hambatan, baik dari sisi pelaksanaan maupun koordinasi antar pihak terkait.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama
ketiga informan. Berikut uraian pertanyaan dan jawaban yang peneliti dapatkan,

yaitu:

Pertanyaan kedua puluh empat yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah
SMAN 1 Meureudu: Apa kendala yang dihadapi dalam melakukan evaluasi rutin

terhadap sarana laboratorium?

Kepala SMAN I'Meureudu Menjawab:
“ yay kendalanya ada di waktu. Karena terbatas juga kan, jadi kurang
maksimal evaluasinya.'%>”
Dari jawaban Kepala Sekolah tersebut diketahui bahwa Kendala utama

dalam melakukan evaluasi rutin adalah keterbatasan waktu sehingga evaluasi tidak

dapat dilaksanakan secara maksimal'dan menyeluruh.

Pertanyaan kedua puluh empat yang peneliti ajukan kepada Kepala
Laboratorium SMAN 1 Meureudu: Apa kendalayang dihadapi dalam pelaksanaan

evaluasi sarana laboratorium?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“ paling utama waktu aja sih. Karena memang kita disini semua punya
kesibuukan masing-masing, selain bertugas di lab, kita juga ada waktu
mengajar dikelas. Jadi waktunya agak susah untuk dibagi. Selain itu,
laporan yang diterima dari guru atau tenaga laboran terkait kondisi alat dan
bahan tidak selalu lengkap atau tepat waktu, sehingga proses evaluasi
terkadang tidak berbasis data yang akurat.!%*”

Kepala laboratorium juga menjelaskan bahwa waktu menjadi kendala utama

dalam pelaksanaan evaluasi karena tugas ganda antara mengelola laboratorium dan

102Wawancara Bersama Kepala Sekolah SMAN 1 Meureudu, Dilaksanakan Pada Tanggal
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mengajar di kelas, sehingga sulit membagi waktu dengan efektif. Selain itu, data
atau laporan kondisi alat dan bahan dari guru maupun tenaga laboran tidak selalu

lengkap atau tepat waktu, sehingga evaluasi seringkali kurang akurat.

Pertanyaan kedua puluh empat yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran
SMAN 1 Meureudu: Apa kendala yang dialami dalam proses evaluasi kondisi alat

dan bahan?
Tenaga Laboran Menjawab:

“ kendala dalam proses-evaluasi kondisi alat dan bahan yang saya alami
adalah keterbatasan tenaga dan waktu sehingga pemantauan yang dilakukan
masih belum rutin.'*”

Jawaban diatas . menjelaskan bahwa keterbatasan tenaga dan waktu
menyebabkan pemantauan kondisi alat dan bahan laboratorium masih dilakukan

secara insidental dan belum rutin, sehingga proses evaluasi belum optimal.

Secara keseluruhan, Kendala utama dalam pelaksanaan evaluasi rutin sarana
laboratorium di SMA Negeri 1 Meureudu berkaitan erat dengan keterbatasan waktu
dan tenaga dari ketiga pihak yang terlibat, Kesibukan tugas dan tanggung jawab
lain menghambat pelaksanaan evaluasi yang terjadwal dan sistematis. Selain itu,
kurangnya kelengkapan dan ketepatan waktupelaporan kondisi alat.dan bahan juga
menurunkan akurasi hasil evaluasi. Akibatnya, proses pemantauan dan evaluasi
sarana laboratorium menjadi “kurang “optimal dan perlu perbaikan dalam
pengelolaan waktu serta sistem pelaporaniagarievaluasi dapat berjalan efektif dan

mendukung perbaikan sarana laboratorium.

Pertanyaan kedua puluh lima yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana sekolah mengatasi keterbatasan waktu atau

sumber daya untuk pengawasan?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:
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“Dalam menghadapi keterbatasan waktu dan sumber daya untuk
pengawasan sarana laboratorium, sekolah mengatur prioritas pengawasan
secara efektif dengan mengandalkan koordinasi dan pembagian tugas antara
kepala laboratorium dan tenaga laboran. Kepala sekolah memberikan
keleluasaan bagi pihak laboratorium untuk melakukan monitoring secara
berkala, terutama di waktu-waktu tertentu ketika praktikum dilaksanakan.
Kami juga mengupayakan agar pengawasan tidak hanya menjadi tanggung
jawab satu pihak saja, tetapi melibatkan guru pengampu sebagai pengawas
lapangan saat praktikum berlangsung.!'%>”

Berdasarkan pernyataan diatas, diketahui bahwa sekolah mengatasi
keterbatasan waktu dan sumber daya untuk pengawasan dengan mengatur prioritas
pengawasan melalui koordinasi dan pembagian tugas antara kepala laboratorium
dan tenaga laboran. Selain itu, pengawasan juga melibatkan guru pengampu sebagai
pengawas lapangan saat praktikum berlangsung, sehingga tanggung jawab

pengawasan tidak hanya terpusat pada satu pihak.

Pertanyaan kedua puluh lima yang peneliti ajukan kepada Kepala
Laboratorium SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu melaksanakan pengawasan

terhadap penggunaan alat dan bahan?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“Dalam melaksanakan pengawasan terhadap penggunaan alat dan bahan
laboratorium, saya melakukan monitoring secara rutin terutama sebelum
dan sesudah praktikum berlangsung. Pengawasan lebih difokuskan pada
pengecekan kesiapan alat dan bahan-yang dipakai serta memastikan
penggunaannya sesuai prosedur'agaralat tidak cepat rusak. Saya juga aktif
berkomunikasi dengan guru dan tenaga laboran untuk mendapatkan
informasi langsung mengenai kondisi alat selama praktikum. Karena tenaga
terbatas, pengawasan dilakukan secara intensif pada saat jadwal praktikum
berjalan dan menggunakan catatan pemakaian untuk mengidentifikasi alat
atau bahan yang mengalami kerusakan atau pengurangan kuantitas.!%®”

Berdasarkan jawaban diatas, diketahui bahwa pengawasan penggunaan alat
dan bahan dilakukan dengan monitoring rutin terutama sebelum dan sesudah

praktikum. Fokus utama adalah memastikan kesiapan dan penggunaan alat sesuai
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prosedur agar alat tidak cepat rusak. Kepala laboratorium juga aktif berkomunikasi
dengan guru dan tenaga laboran untuk memperoleh informasi kondisi alat selama
praktikum. Karena keterbatasan tenaga, pengawasan ditekankan pada saat
praktikum dengan pencatatan pemakaian untuk mengidentifikasi kerusakan atau

pengurangan alat/bahan.

Pertanyaan kedua puluh lima yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran
SMAN 1 Meureudu: Bagaimana Ibu melaporkan temuan kerusakan atau

kekurangan alat?

Tenaga Laboran Menjawab:

“Saya melaporkan temuan kerusakan atau kekurangan alat dan bahan secara
langsung kepada kepala laboratorium sebagai bagian dari proses pendataan
dan pemeliharaan. Selama praktikum, saya mencatat kondisi alat dan bahan,
termasuk jika ada yang rusak atau habis. Laporan tersebut saya buat di
waktu-waktu tertentu walaupun dengan keterbatasan waktu,.agar kepala
laboratorium bisa segera mengajukan perbaikan atau pengadaan. Pelaporan
saya lakukan secara lisan maupun tertulis sesuai kebutuhan, dan saya
berusaha memberikan informasi seakurat mungkin agar masalah dapat
segera ditindaklanjuti dan tidak mengganggu proses praktikum.!%”

Berdasarkan pernyataan diatas, tenaga laboran menyatakan bahwa temuan
kerusakan atau kekurangan.alat serta bahan dilaperkan langsung kepada kepala
laboratorium sebagai bagian dariproses pendataan dan pemeliharaan. Selama
praktikum, ‘kondisi alat dan bahan dicatat secara berkala walaupun dengan
keterbatasan waktu. Pelaporan  dilakukan. secara lisan maupun tertulis agar
perbaikan atau pengadaan dapat segera ditindaklanjuti dan tidak mengganggu

proses pembelajaran.

Pertanyaan kedua puluh enam yang peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah
SMAN 1 Meureudu: Apakah terdapat hambatan dalam menindaklanjuti temuan

evaluasi?

Kepala SMAN 1 Meureudu Menjawab:
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“Iya, ada beberapa hambatan yang kami hadapi dalam menindaklanjuti
temuan evaluasi sarana laboratorium. Hambatan utamanya adalah
keterbatasan sumber daya manusia yang mengelola laboratorium sehingga
proses tindak lanjut terkadang lambat.!%%”

Berdasarkan jawaban kepala sekolah diatas, diketahui bahwa terdapat
hambatan dalam menindaklanjuti temuan evaluasi saran laboratorium. Salah
satunya yaitu keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaannya, sehingga
proses tindak lanjut terhadap evaluasi menjadi terkendala dan berjalan dengan

lambat.

Pertanyaan kedua puluh enam yang pencliti ajukan kepada Kepala
Laboratorium SMAN 1 Meureudu: Apakah terdapat kendala dalam lapooran hasil

evaluasi yang diadakan?

Kepala Laboratorium Menjawab:

“Ya, kendala dalam laporan hasil evaluasi yang kami hadapi cukup
signifikan. Laporan sering kurang lengkap karena keterbatasan waktu dan
tenaga dalam mengumpulkan data secara menyeluruh.'®”

Pernyataan diatas’ menunjukkan bahwa kepala laboratorium mengalami
kendala ‘signifikan dalam penyusunan laporan hasil evaluasi karena keterbatasan
waktu dan tenaga untuk mengumpulkan data secara menyeluruh. Akibatnya,
laporan evaluasi sering kurang lengkap dan" mempengaruhi kualitas serta akurasi

pelaporan.

Pertanyaan kedua puluh enam yang peneliti ajukan kepada Tenaga Laboran
SMAN 1 Meureudu: Apakah Ibu pernah mengalami kesulitan dalam pelaksanaan

pengawasan penggunaan alat oleh siswa/guru?

Tenaga Laboran Menjawab:

“ ya pernah, tapi alhamdulillah tidak selalu.'!%”
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Jawaban diatas menunjukkan bahwa, tenaga laboran pernah mengalami
kesulitan dalam pelaksanaan pengawasan penggunaan alat oleh siswa dan guru,
meskipun tidak selalu sering terjadi. Ini menunjukkan bahwa kendala pengawasan

ada namun masih dapat diatasi dalam banyak situasi.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Perencanaan Pengelolaan Sarana Laboratorium Sains di SMA Negeri
1 Meureudu
Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada penjelasan sebelumnya,

diketahui bahwa perencanaan pengelolaan sarana laboratorium sains di SMA
Negeri 1 Meureudu menunjukkan bahwa proses identifikasi kebutuhan sarana
laboratorium dilakukan secara sistematis dan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, seperti kepala sekolah, kepala laboratorium, tenaga laboran, dan guru
mata pelajaran sains. Proses ini dimulai dari rapat koordinasi umum di akhir tahun,
di mana setiap guru mengajukan kebutuhan alat dan bahan praktikum untuk tahun
berikutnya. Pendekatan ini mencerminkan praktik perencanaan partisipatif yang
efektif dalam pengelolaan sarana pendidikan, sekaligus menunjukkan adanya
kepatuhan terhadap prosedur perencanaan yang berbasis data aktual dan kebutuhan

kurikulum.

Hal/ini sejalan dengan teori manajemen pendidikan yang menekankan
pentingnya keterlibatan berbagai pihak dalam perencanaan sumber daya pendidikan
agar kebutuhan yang diidentifikasi relevan_dan_implementasinya tepat guna.'!!
Secara khusus, keterlibatan guru, kepala laboratorium, dan tenaga laboran dalam
pendataan dan pengajuan kebutuhan menegaskan prinsip kolaborasi lintas fungsi

untuk memaksimalkan efisiensi pengelolaan sarana laboratorium.!'? Selain itu,

penyusunan kebutuhan melalui rapat koordinasi tahunan merupakan pendekatan

Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2017, h. 48.
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yang umum direkomendasikan dalam manajemen pengadaan dengan

mempertimbangkan ketersediaan anggaran dan peraturan terkait.!!?

Namun, penelitian ini juga mengungkap adanya kendala signifikan dalam
pengadaan bahan kimia berbahaya yang disebabkan oleh regulasi ketat. Fenomena
ini menggarisbawahi tantangan yang sering dihadapi lembaga pendidikan dalam
memenuhi kebutuhan praktikum sains, di mana regulasi pemerintah memiliki peran
yang membatasi akses bahan tertentu demi alasan keamanan dan lingkungan.'!*

Temuan ini sekaligus memperkaya pemahaman sebelumnya mengenai kendala

administratif dan regulasi dalam pengelolaan sarana laboratorium di sekolah.

Selanjutnya,. prioritas pemberian anggaran yang mempertimbangkan
efektivitas pemakaian alat, kondisi kadaluwarsa bahan, serta.inovasi teknologi
seperti penggunaan smart board mencerminkan adanya kepedulian terhadap
optimalisasi sumber daya dan inovasi dalam pembelajaran. Pendekatan ini
mendukung konsep pengelolaan sumber daya yang berorientasi pada nilai tambah

dan keberlanjutan.''®

Secara keseluruhan,, hasil penelitian ini mendukung dan memperluas
pengetahuan mengenai pengelolaan sarana laboratorium di sekolah menengah
dengan menegaskan pentingnya koordinasi‘lintas fungsi, pendataan yang akurat,
kepatuhan ‘terhadap regulasi, - serta penentuan prioritas berbasis efektivitas
penggunaan. Penelitian ini juga menawarkan gambaran empiris terkait tantangan
regulasi bahan kimia, yang belum banyak diangkat dalam studi sebelumnya,
sehingga menjadi kontribusi penting untuk pengembangan kebijakan pengadaan
sarana pendidikan di tingkat sekolah.

2. Pelaksanaan Evaluasi terhadap Sarana Laboratorium Sains di SMAN
1 Meureudu

3Kerzner, H. Project Management: A Systems Approach to Planning, Scheduling, and
Controlling,Wiley, 2014, 38.

4pytra, H. S, Regulasi Bahan Kimia Berbahaya dalam Pendidikan di Indonesia, Jurnal
Kebijakan Pendidikan,12(2), 45-54, 2019.

!15Fullan, M, The New Meaning of Educational Change, Teachers College Press, 2016, 112.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa monitoring penggunaan dan kondisi
sarana laboratorium di SMA Negeri 1 Meureudu telah dilakukan secara rutin
minimal setiap semester dan didukung oleh jadwal monitoring serta laporan kondisi
alat dan bahan laboratorium secara sistematis. Namun, monitoring ini belum
optimal dikarenakan keterbatasan jumlah alat dan sumber daya, serta kurangnya
pencatatan yang konsisten dan menyeluruh. Kesulitan mencatat kondisi sarana
secara detail dan kurangnya tenaga pendukung menjadi kendala utama yang
mengakibatkan kerusakan alat dan habisnya bahan laboratorium baru diketahui

ketika sudah mengganggu kegiatanpraktikum.

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran dan usaha dalam
melakukan evaluasi sarana laboratorium, kendala sumber, daya dan sistem
pencatatan masith menjadi hambatan dalam pengelolaan yang efektif. Hal ini
mengindikasikan bahwa manajemen sumber daya laboratorium perlu diperkuat

baik dari segi sistem monitoring maupun dukungan tenaga.

Temuan ini sejalan dengan teori manajemen sumber daya yang menegaskan
pentingnya pencatatan dan evaluasi.berkala sebagal upaya menjaga kualitas dan
ketersediaan sarana pendidikan. Menurut Mangkunegara, pengelolaan sumber daya
manusia dan sarana harus didukung dengan sistem informasi yang akurat untuk
meminimalkan risiko kerusakan dan kekurangan alat. !'® Keterbatasan sumber daya
manusia dalam hal pendataan menunjukkan ‘perlunya peningkatan kapasitas atau

penambahan tenaga khusus agar proses monitoring berjalan lebih efektif.

Selain itu, ‘penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa kendala pengelolaan laboratorium sekolah seringkali berasal
dari aspek administratif dan teknis, seperti pencatatan yang tidak dilakukan secara
memadai serta jumlah alat yang terbatas sehingga menghambat kelancaran

praktikum.!'” Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pemahaman tentang

18Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan...2017, h. 50.
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pentingnya sistem pengelolaan laboratorium yang terorganisir dan terintegrasi

antara pemantauan alat, pencatatan, serta perencanaan pengadaan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan
sarana laboratorium bukan hanya soal penyediaan alat, tetapi juga membutuhkan
monitoring yang sistematis dan pendataan yang konsisten sebagai bagian integral
dari manajemen kualitas pendidikan. Penelitian ini memberikan gambaran empiris
yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan internal sekolah maupun
dukungan dari pihak terkait untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sarana
laboratorium.

3. Kendala yang Dihadapi dalam Manajemen Sarana Laboratorium

Sains di SMA Negeri 1 Meureudu

Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa kendala, utama dalam
manajemen sarana laboratorium sains di SMA Negeri 1 Meureudu terletak pada
proses perencanaan dan pengadaan alat dan bahan praktikum. Walaupun dana
pengelolaan sarana laboratorium tersedia secara umum, dana tersebut tidak dapat
selalu dialokasikan untuk pembelian_bahan praktikum karena keterbatasan dan
regulasi ' legalitas. Kondisiini menyebabkan terbatasnya pembelian bahan
praktikum sehingga kebutuhan praktikum tidak dapat dipenuhi secara optimal. Hal
ini tercermin dari pernyataan kepalasekolah.yang menegaskan adanya hambatan

regulasi dalam mengalokasikan anggaran untuk bahan tertentu.

Interpretasi dari hasil tersebutimenunjukkan adanya gap antara ketersediaan
sumber daya finansial dengan penggunaan efektif dana akibat regulasi yang ketat.
Fenomena ini memperlihatkan bahwa perencanaan pengadaan sarana laboratorium
membutuhkan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada ketersediaan dana,
tetapi juga mempertimbangkan faktor regulasi dan aspek legalitas yang mengatur
pembelian bahan praktikum. Dalam konteks manajemen pendidikan, hal ini
menuntut adanya strategi adaptasi agar proses pengadaan dapat tetap berjalan tanpa

melanggar aturan yang berlaku.

Temuan ini sejalan dengan teori manajemen sumber daya yang menekankan

pentingnya pengelolaan sumber daya secara efektif dengan memperhatikan faktor
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eksternal seperti regulasi dan kebijakan pemerintah yang dapat memengaruhi
alokasi anggaran. Menurut Mangkunegara, manajemen sumber daya harus
melibatkan perencanaan yang komprehensif, termasuk pengenalan potensi
hambatan eksternal dan cara mengatasinya agar pengelolaan menjadi efisien dan
efektif.!"® Wahyuni dalam penelitiannya juga mengemukakan bahwa hambatan
administratif dan regulasi sering menjadi penyebab utama kegagalan pengadaan

sarana laboratorium di sekolah.'!®

Selain itu, temuan ini memperluas pengetahuan terkait pengelolaan sarana
laboratorium dengan menekankan bahwa meskipun dana tersedia, regulasi yang
membatasi legalitas pengadaan bahan berbahaya atau khusus menjadi faktor
penentu terhambatnya. pemenuhan kebutuhan praktikum. . Oleh karena itu,
penelitian inimemberikan kontribusi penting dalam memahami bahwa pengelolaan
sarana laboratorium harus melibatkan pendekatan lintas sektor, termasuk negosiasi
dengan' pihak regulator dan pencarian solusi alternatif pengadaan yang sesuai

dengan regulasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung teori manajemen sumber
daya yang menekankan, pentingnya perencanaan’ yang komprehensif dan
pengelolaans sumber daya yang, mempertimbangkan faktor eksternal seperti
regulasi. Selain itu, penelitian ini memperluas pemahaman tentang tantangan
pengelolaan sarana laboratorium-di sekolah- menengah dengan menyoroti hambatan
regulasi sebagai faktor signifikan yang, perlu mendapat perhatian dalam

pengembangan kebijakan dan praktik pengelolaan sarana laboratorium pendidikan.

U8Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan...2017,h. 51.
19Wahyuni, S. et al, Kendala Pengadaan Laboratorium di Sekolah Menengah...2020, h. 45.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Perencanaan sarana laboratorium sains di SMA Negeri 1 Meureudu pada
dasarnya sudah dilakukan secara terarah melalui penyusunan program kerja
laboratorium dan dituangkan dalam Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS).
Dalam perencanaan tersebut, pthak sekolah berupaya menyesuaikan kebutuhan alat
dan bahan praktikum dengan kurikulum serta jadwal pembelajaran yang berlaku.
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan anggaran sekolah
menjadi kendala utamassehingga tidak semua kebutuhan dapat terpenuhi secara
maksimal. Beberapa perencanaan pengadaan alat modern.ataupun bahan praktikum
hanya dicatat sebagai usulan, tetapi belum dapat direalisasikan setiap tahun. Hal ini
berdampak</pada masih adanya kesenjangan antara kebutuhan ideal laboratorium

sains dengan kondisi sarana yang tersedia.

Pelaksanaan pengadaan dan pemeliharaan sarana laboratorium sains sudah
berjalan, namun belum sepenuhnya cfektif. Pengadaan sarana dilakukan melalui
mekanisme sekolah dengan mempertimbangkan prioritas kebutuhan. Akan tetapi,
pengadaan sering mengalami keterlambatan, sehingga pada saat Kegiatan praktikum
berlangsung masih ditemukan kekurangan alat dan bahan. Selain itu, penelitian juga
menemukan bahwa sejumlah bahan kimia yang tersedia sudah melewati masa
kedaluwarsa, yang menunjukkan bahwa pemeliharaan dan pengecekan bahan
kurang dilakukan secara rutin. Pemeliharaan alat laboratorium lebih banyak bersifat
korektif (memperbaiki jika sudah rusak) daripada preventif (perawatan rutin untuk
mencegah kerusakan). Kondisi ini mengakibatkan beberapa alat laboratorium tidak

berfungsi secara optimal dan mengurangi efektivitas kegiatan praktikum.

Pemanfaatan dan pengawasan sarana laboratorium sains di SMA Negeri 1
Meureudu telah dilaksanakan oleh guru mata pelajaran dan laboran dengan
berpedoman pada jadwal praktikum. Pemanfaatan laboratorium sudah mendukung
proses pembelajaran sains, meskipun belum maksimal. Kendala utama adalah

keterbatasan sumber daya manusia, khususnya jumlah laboran yang masih sangat
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terbatas, sehingga pengawasan penggunaan alat dan bahan tidak selalu dapat
dilakukan secara intensif. Selain itu, keterbatasan waktu penggunaan laboratorium
juga membuat kegiatan praktikum tidak selalu sesuai dengan rencana yang
diharapkan. Meskipun demikian, guru dan laboran tetap berupaya memberikan
pengarahan, bimbingan, serta pencatatan administrasi penggunaan sarana

laboratorium agar tidak terjadi penyalahgunaan atau kerusakan yang lebih besar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpiulan diatas;, terdapat beberapa saran yang peneliti
berikan sebagai bahan evaluasi baik bagi pihak sekolah, maupun peneliti

selanjutnya, yaitu:

1. Kepala Sekolah

Diharapkan dapat meningkatkan ' perencanaan pengadaan sarana
laboratorium dengan memperhatikan = kebutuhan yang mendesak serta
menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Sekolah juga perlu mengupayakan
sumber pendanaan tambahan, baik melalui bantuan pemerintah maupun kerja sama
dengan pihak luar, sehingga kebutuhan alat.dan bahan laboratorium dapat terpenuhi
secara lebih optimal.

2. Bagi pengelola laboratorium (kepala laboratorium dan laboran)

Perlu meningkatkan sistem pemeliharaan sarana laboratorium dengan
melakukan perawatan rutin dan pengecckan berkala, terutama untuk alat-alat yang
sering digunakan serta bahan kimia yang memiliki masa kedaluwarsa. Dengan
adanya pemeliharaan preventif, usia pakai alat dapat lebih panjang, bahan tetap
layak digunakan, dan kegiatan praktikum tidak terganggu oleh kerusakan sarana.

3. Bagi guru mata pelajaran sains

Diharapkan dapat lebih memaksimalkan pemanfaatan laboratorium dengan
membuat jadwal praktikum yang teratur serta berkolaborasi dengan laboran untuk
mempersiapkan kebutuhan sebelum kegiatan dimulai. Selain itu, guru juga perlu
memberikan arahan kepada siswa mengenai tata cara penggunaan alat dan bahan
secara aman agar meminimalisir kerusakan serta menjaga kelangsungan sarana

laboratorium.
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4. Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada aspek manajemen sarana laboratorium
sains. Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti berikutnya untuk mengkaji lebih
mendalam mengenai efektivitas penggunaan laboratorium dalam meningkatkan
hasil belajar siswa, serta meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi

optimalisasi fungsi laboratorium di sekolah.

AR-RANIRY
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Lampiran 4. Instrumen Wawawancara

INSTRUMEN WAWANCARA

MANAJEMEN SARANA LABORATORIUM SAINS
DISMA NEGERI 1 MEUREUDU KAB. PIDIE JAYA

No | Rumusan Masalah Indikator Pertanyaan
Kepala Sekolah Kepala Tenaga Laboran
Laboratorium
1. Bagaimana I..Identifikasi = kebutuhan sarana 1. Bagaimana 1. Bagaimana Ibu 1. Bagaimana
perencanaan laboratorium(Nurhadi, 2018) proses melakukan Ibu
pengelolaan sarana identifikasi pendataan membantu
laboratorium sains kebutuhan kebutuhan alat dalam
di SMA Negeri 1 alat dan bahan dan bahan mengidentifik
Meureudu? laboratorium laboratorium? asi kebutuhan
di sekolah ini? alat dan bahan
laboratorium?

2. Siapa saja
yang terlibat
dalam proses
identifikasi
kebutuhan?

2. Apakah ada
koordinasi
dengan guru

mata pelajaran

dalam
menentukan

kebutuhan?

2. Apakah Ibu
terlibat dalam
pencatatan
alat dan bahan
yang  sudah
tidak  layak
pakai?

3. Bagaimana
Ibu

3. Bagaimana cara

Ibu

3. Bagaimana
Ibu
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memastikan mengusulkan melaporkan
kebutuhan kebutuhan alat kebutuhan alat
tersebut dan bahan dan bahan
sesuai dengan kepada  pihak yang kurang
kurikulum sekolah? atau habis?
dan

kebutuhan

praktikum?

2. Penyusunan .fencana pengadaan Bagaimana 1. Bagaimana Ibu . Apakah Ibu
sarana laboratorium (Purwanto, proses menyusun dilibatkan
2020) penyusunan rencana dalam

rencana pengadaan alat penyusunan
pengadaan dan bahan rencana

alat dan bahan laboratorium? pengadaan
laboratorium alat dan bahan
dilakukan? laboratorium?
Sejauh mana | 2. Apa saja 2. Bagaimana

Ibu terlibat
dalam
penyusunan
rencana
tersebut?

kendala  yang
sering dihadapi
dalam
penyusunan
rencana
pengadaan?

Ibu
memberikan
masukan
terkait
kebutuhan
alat dan
bahan?
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3. Apakah ada | 3. Bagaimana Ibu 3. Bagaimana
rapat atau memastikan Ibu
koordinasi rencana mendokumen
khusus dalam pengadaan tasikan
penyusunan sesuai kebutuhan
rencana kebutuhan pengadaan
pengadaan? praktikum? alat dan

bahan?

3. Penctapan gprioritas dan 1. Bagaimana . Bagaimana Ibu 1. Bagaimana
pengalokasin  anggaran sarana mekanisme menentukan Ibu
laberatorium . ; (Arisal Nurhadi, penetapan prioritas mengetahui
2018) prioritas kebutuhan alat prioritas

pengadaan dan bahan pengadaan
alat dan bahan laboratorium? alat dan bahan
laboratorium laboratorium?
di sekolah

ni?

2. Siapa saja | 2. Apakah Ibu 2. Apakah Ibu
yang terlibat dilibatkan pernah
dalam dalam mengalami
pengambilan pembahasan keterbatasan
keputusan alokasi alat/bahan
alokasi anggaran karena
anggaran? laboratorium? anggaran?
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3. Apa saja | 3. Bagaimana Ibu 3. Bagaimana
pertimbangan mengatasi Ibu
utama dalam keterbatasan menyampaika
menentukan anggaran dalam n kebutuhan
prioritas pengadaan alat mendesak
pengadaan dan bahan? yang belum
alat dan bahan terakomodasi
laboratorium? dalam
anggaran?
Bagaimana 1. Monitoring penggunaan dan | 1. Bagaimana Ibu | 1. Bagaimana . Bagaimana
pelaksanaan' evaluasi kondisi ;. sarana = laboratorium memantau Ibu Ibu mencatat
terhadap sarana (Permendiknas No. 24 Tahun penggunaan melakukan penggunaan
laboratorium sains di 2007) sarana monitoring alat dan bahan
SMA Negeri 1 laboratorium penggunaan laboratorium
Meureudu? oleh guru dan alat dan bahan setiap hari?
siswa? laboratorium
setiap
praktikum?

2. Apakah ada | 2. Apakah Ibu . Apakah Ibu
sistem pelaporan membuat terlibat dalam
kondisi alat dan catatan  rutin pemeriksaan
bahan tentang kondisi  alat

laboratorium di
sekolah ini?

kondisi sarana
laboratorium?

sebelum dan
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sesudah
praktikum?
3. Seberapa sering | 3. Bagaimana 3. Bagaimana
Ibu melakukan Ibu Ibu
inspeksi melaporkan melaporkan
langsung ke temuan alat yang
laboratorium? kerusakan rusak atau
atau habis?
kekurangan
alat  kepada
pihak
sekolah?
2. Evaluasi kelayakan dan efektivitas 1. Bagaimana 1. apakah  alat 1. Bagaimana
pemanfaatansarana laboratorium Ibu  menilai dan bahan Ibu
(Katili, et al., 2013 kelayakan yang tersedia memastikan
sarana masih  layak alat dan
laboratorium digunakan? bahan
yang ada? laboratoriu
m masih
layak pakai?

2. Apakah ada

2. Bagaimana

2. Bagaimana

evaluasi Ibu Ibu
khusus terkait melakukan memberikan
efektivitas penilaian masukan
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penggunaan efektivitas terkait
laboratorium penggunaan efektivitas
dalam laboratorium penggunaan
pembelajaran untuk alat kepada
? mendukung kepala
praktikum? laboratoriu
m?

3. Bagaimana 3. Bagaimana 3. Bagaimana
hasil evaluasi Ibu Ibu terlibat
tersebut melibatkan dalam
digunakan guru dan siswa proses
dalam dalam proses evaluasi
pengambilan evaluasi? sarana
keputusan laboratoriu
sekolah? m?

3. Tindak lanjut hasil evaluasi | 1. Bagaimana 1. Bagaimana 1. Apakah Ibu
untuk perbaikan dan langkah yang Ibu membantu
pengembangan (evaluasi diambil setelah menindaklanj dalam
laboratorial Undip, 2021) menerima  hasil uti temuan pelaksanaan

evaluasi sarana evaluasi perbaikan

laboratorium? terkait alat sarana
atau bahan laboratoriu
yang tidak m?

layak?
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2. Bagaimana Ibu

2. Apakah  Ibu

2. Bagaimana

menentukan membuat Ibu
prioritas laporan mendokume
perbaikan  atau rekomendasi ntasikan
pengembangan perbaikan proses
sarana? kepada pihak tindaklanjut
sekolah? hasil
evaluasi
3. Apakah ada | 3. Bagaimana 3. Apakah Ibu
alokasi anggaran proses terlibat
khusus untuk pengembanga dalam
tindak lanjut n sarana pengusulan
evaluasi? laboratorium pengemban
dilakukan? gan sarana
laboratoriu
m
Bagaimana  kendala | 1. Kendala dalam proses perncanaan 1. Apasajakendala| 1. Kendala apa 1. Apa saja
yang dihadapi dalam dan pengadaan sarana utama yang Ibu saja yang kendala
manjemen sarana laboratorium sains hadapi dalam sering Ibu yang Ibu
laboratorium sains di (Nursabiah&Erniwati, 2019) merencanakan temui  dalam alami dalam
SMA Negeri 1 pengadaan mengajukan proses
Meureudu? sarana kebutuhan alat pendataan
laboratorium? dan bahan kebutuhan

laboratorium?
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alat dan
bahan?

2. Bagaimana 2. Bagaimana 2. Bagaimana
keterbatsan Ibu mengatasi Ibu
anggaran dapat jika kebutuhan mengatasi
mempengaruhi mendesak keterbatasan
proses tidak dapat alat atau
perencanaan dan segera bahan saat
pengadaan dipenuhi? praktikum?
sarana
laboratorium?

2~ Kendala~dalam™ pemeliharaan 1. Apa kendala . Apa saja 1. Apa kendala
dan' = penyimpanan  sarana yang dihadapi kendala yang yang
laboratorium(Katili et  al., sekolah dalam dihadapi dialami
2013) pemeliharaan dalam dalam
sarana pemeliharaan pemeliharaa
laboratorium? alat dan bahan n alat
laboratorium? laboratoriu
m?

2. Bagaimana
sekolah
mengatasi
keterbatasan

dana untuk

2. Bagaimana

Ibu
memastikan
alat dan bahan

2. Bagaimana

Ibu
mengatasi
keterbatasan
ruang
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pemeliharaan tetap  dalam penyimpana
? kondisi baik? n?

. Apakah . Apakah 3. Apakah ada
terdapat terdapat kesulitas
kendala dalam kendala dalam dalam
penyimpanan penyimpanan menjaga
alat dan bahan bahan kimia keamanan
laboratorium? atau alat dan

tertentu? kelayakan
alat/bahan di
laboratoriu
m?

3." Kendala' dalam pelaksanaan
evaluasi dan  pengawasan
sarana
laboratorium(Laeli&Maryani,
2020)

Apa kendala
yang dihadapi
dalam

Apa kendala
yang dihadapi
dalam

1. Apa kendala

yang dialami
dalam proses

melakukan pelaksanaan evaluasi
evaluasi rutin evaluasi kondisi  alat
terhadap saranal dan bahan?
sarana aboratorium?

laboratorium?

2. Bagaimana . Bagaimana 2. Bagaimana
sekolah Ibu Ibu
mengatasi melaksanakan melaporkan
keterbatasan pengawasan temuan
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waktu  atau terhadap kerusakan
sumber daya penggunaan atau
untuk alat dan kekurangan
pengawasan? bahan? alat?

. Apakah . Apakah 3. Apakah Ibu
terdapat terdapat pernah
hambatan kendala dalam mengalami
dalam lapooran hasil kesulitan
menindaklanj evaluasi yang dalam
uti  temuan diadakan? pelaksanaan
evaluasi? pengawasan

penggunaan
alat oleh
siswa/guru?
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INSTRUMEN OBSERVASI

MANAJEMEN SARANA LABORATORIUM SAINS
DI SMA NEGERI 1 MEUREUDU KAB. PIDIE JAYA

No | Rumusan Masalah Indikator Item Observasi Pernyataan Ket
YA | TIDAK
Bagaimana 1. Identifikasi . Terdapat daftar
perencanaan kebutihan kebutuhan alat dan
pengelolaan  sarana sarana bahan laboratorium \/
laboratorium sains di laboratorium yang diperbarui
SMA  Negeri | (Nurhadi, secara berkala
Meureudu? 2018) . Proses identifikasi
kebutuhan
melibatkan  kepala \/
laboratorium dan
laboran
. Terdapat dokumen
hasil identifikasi | ,_/
kebutuhan alat dan
bahan
. Penyusunan . Terdapat rencana
rencana pengadaan alat dan \/
pengadaan bahan laboratorium
sarana setiap tahun
laboratorium . Rencana pengadaan
(Purwanto, disusun berdasarkan J
2020) hasil identifikasi
kebutuhan
. Penetapan . Terdapat dokumen \/

prioritas  dan
pengalokasian

penetapan  prioritas
pengadaan alat dan
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anggaran bahan
(Arisal . Pengalokasian
Nurhadi, 2018) anggaran dilakukan \/
berdasarkan prioritas
kebutuhan
. Terdapat bukti
pengajuan anggaran '\/
ke pihak terkait
Bagaimana ._Monitoring . Terdapat Jjadwal Toawn W wdoe ode
pelaksanaan evaluasi penggunaan monitoring
terhadap sarana dan  kondisi penggunaan alat dan \/ \kocens udotn Wwrtng
laboratorium sains di sarana bahan
SMA  Negeri 1 laboratorium . Terdapat laporan
Meureudu? (Permendiknas kondisi alat dan| N/
No. 24 Tahun bahan laboratorium
2007) . Monitoring dilakukan
secara rutin (minimal \/
setiap semester)
. Evaluasi . Ada dokumen
kelayakan dan evaluasi  kelayakan \/
efektivitas alat dan bahan
pemanfaatan . Evaluasi efektivitas
(Katili, et al, pemanfaatan
2013) laboratorium \/
dilakukan secara
berkala
. Hasil evaluasi

didiskusikan  dalam

hasil evaluasi

tindak lanjut hasil

rapat pengelola
laboratorium
. Tindak lanjut . Terdapat dokumen \/
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untuk perbaikn evaluasi

dan . Ada bukti

pengembangan perbaikan/pengemba

(evaluasi ngan_sarana setelah

laboratorium evaluasi

Undip, 2021) . Tindak lanjut
melibatkan pihak
sckolah dan
pengelola
laboratorium

Bagaimana  kendala
yang dihadapi dalam
Manajemen  sarana
laboratorium sains di
SMA  Negeri i
Meureudu?

+ XKendala dalam

proses
perencanaan
dan’ pengadaan
(Nursabiah,
Emiwati, 2019)

. Pemah mengalami

kendala dalam proses
perencanaan
kebutuhan alat dan
bahan

. Terdapat kendala

dalam
pengajuan/pengadaan
alat dan bahan
laboratorium

. Keterbatasan

anggaran menjadi
hambatan utama
dalam pengadaan

. Kendala dalam

pemeliharaan
dan
penyimpanan
(Katili et al.,
2013)

. Ruang penyimpanan

alat/bahan
laboratorium kurang
memadai

ARIETE LB IR

. Sering  mengalami

kendala dalam
pemeliharaan alat dan
bahan laboratorium
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Lampiran 6. Dokumentasi

Gambar 1. Bangunan Gerbang Utama SMAN 1 Meureudu
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Gambar 2. Laboratorium Kimia SMANLI Meureudu B
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Gambar 7. Wawancara Bersama Tenaga Laboran SMAN 1 Meureudu



